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ABSTRAK

PERILAKU KONSUMSI BERKELANJUTAN PADA GEN Z DI KOTA
BANDAR LAMPUNG: PENDEKATAN TEORI
VALUE-BELIEF-NORM

Oleh:

Herlina Agustin

Plastik merupakan ancaman untuk lingkungan sehingga mendorong konsumen
untuk berperilaku berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perilaku konsumsi berkelanjutan di Kota Bandar Lampung dengan
menggunakan pendekatan value-belief-norm. Jenis penelitian ini adalah
eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
Gen Z yang memiliki kesadaran dalam penggunaan produk ramah lingkungan.
Penarikan sampel penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan
teknik purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan kuesioner yang disebar secara daring menggunakan
skala likert. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif, uji inner model, uji outer model dan uji hipotesis, dengan bantuan
smartPls 4.0. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara biosphere values terhadap awareness of
consequencess, awareness of consequencess terhadap personal norm, personal
norm terhadap behavioral intention, behavioral intention terhadap sustainable
consumption behavior pada Gen Z di Kota Bandar Lampung. Pada penelitian
selanjutnya disarankan dapat mengganti jenis penelitian ini menjadi experimental
research dan menggunakan faktor dari teori lainnya.

Kata kunci: Biosphere Values, Awareness of Consequencess, Personal Norm,
Behavioral Intention, Sustainable Consumption Behavior.



ABSTRACT

SUSTAINABLE CONSUMPTION BEHAVIOR OF GEN Z IN
BANDAR LAMPUNG CITY: VALUE-BELIEF-NORM
THEORETICAL APPROACH

By:

Herlina Agustin

Plastic is a threat to the environment, therefore pushing consumers to behave
sustainably. This study aims to determine how sustainable consumption behavior is
in Bandar Lampung City using the value belief norm approach. This sort of studies
is explanatory with a quantitative technique. The population on this observe is Gen
Z who are aware of environmentally friendly products. The sampling of this obseve
used nonprobability sampling with a purposive sampling method and a sample
length of 100 respondents. The facts series approach was a questionnaire
distributed online the usage of a likert scale. Information processing in this observe
used descriptive statistical analysis, inner model testing, outer model testing and
hypothesis testing, with the help of smartPls 4.0. primarily based at the results of
the observe, it suggests that there may be a effective and sizable have an effect on
between biosphere values on awareness of consequences, awareness of
consequences on personal norms, personal norms on behavioral intentions,
behavioral intentions on sustainable consumption behavior in Gen Z in Bandar
Lampung City. In further research, it is recommended to replace this type of
research with experimental research and using other theoretical factors..

Keywords: Biosphere Values, Awareness of Consequencess, Personal Norm,
Behavioral Intention, Sustainable Consumption Behavior.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan populasi dan gaya hidup konsumerisme telah memperburuk masalah
pengelolaan sampah di banyak wilayah. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-
negara kaya, fenomena ini juga terjadi di negara-negara berkembang, di mana
ekspansi ekonomi sering kali disertai dengan meningkatnya pengeluaran konsumen

dan penggunaan bahan sekali pakai (Siti, 2024).

Plastik telah menjadi salah satu ancaman lingkungan yang paling signifikan di era
modern. Karena semakin banyak produk plastik yang digunakan di seluruh dunia,
jumlah sampah plastik yang dihasilkan juga meningkat drastis (Al Mamun ef al.,
2022). Sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik sering kali berakhir di
tempat-tempat seperti pantai, sungai, lautan, dan bahkan di daerah pedesaan yang

jauh dari pusat kota.

Dikutip dari web IPEN (International Pollutants Elimination Network) tahun 2024,
Indonesia adalah penyumbang polusi plastik terbesar di dunia setelah Nigeria dan
India. Dengan 64 juta ton sampah plastik yang dihasilkan setiap tahun dan 3,2 juta
ton yang masuk ke lautan, Indonesia menjadi negara pencemar laut terbesar kedua
di dunia. Akibatnya, negara ini menghadapi masalah besar dengan sampah plastik
(Siti, 2024). Sampah plastik yang dapat didaur ulang hanya 10%, dan sebagian
besar bahan yang dapat didaur ulang hilang karena sistem pengumpulan yang buruk

(Zahrah, 2024).

Plastik menimbulkan masalah besar bagi ekosistem karena sulit terurai secara alami
dan dapat bertahan dalam lingkungan selama ratusan tahun. Plastik memiliki sifat

yang berbeda tergantung pada struktur molekulnya, tetapi terdiri dari polimer



dengan massa molekul tinggi. Bahan tambahan seperti pengisi dan penstabil juga
memengaruhi sifat akhir plastik (Lear et al., 2021). Material ini tahan lama dalam
berbagai kondisi fisik dan kimia. Akibat volume limbah yang tinggi, pengelolaan

sampah di Bandar Lampung menjadi tantangan besar.

Sisa Makanan

Kayu/ranting
M Plastik

m Kertas/karton

B Logam
M Kain
Karet/kulit
Kaca
Lainnya

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2023)
Gambar 1. 1 Grafik Komposisi Sampah Bandar Lampung Tahun 2023
Data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), grafik berikut
menunjukkan persentase jenis sampah yang ada di Kota Bandar Lampung pada
tahun 2023. Sampah plastik merupakan jenis sampah yang paling umum dan
berkontribusi sebesar 2% terhadap volume sampah yang dihasilkan di kota tersebut.
Data ini memberikan wawasan penting tentang jumlah jenis sampah, khususnya
untuk mengurangi dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan. Dalam

beberapa tahun terakhir, perilaku konsumen telah berubah secara drastis.

Pola konsumsi dan strategi pemasaran sangat dipengaruhi oleh perubahan besar
dalam perilaku konsumen selama beberapa tahun terakhir, karena semakin
banyaknya pengetahuan tentang isu lingkungan, terutama dalam hal konsumsi
berkelanjutan seperti menggunakan produk yang ramah lingkungan dan mendaur
ulang plastik dan berbagai jenisnya untuk meminimalkan dampak negatifnya
terhadap lingkungan menunjukkan kesadaran konsumen yang meningkat tentang

pentingnya produk berkelanjutan (Erna dkk., 2023).



Era modern yang semakin menekankan keberlanjutan dan pengurangan limbabh,
perilaku konsumsi berkelanjutan adalah tindakan pribadi yang berkaitan dengan
lingkungan dan berdampak langsung pada lingkungan (Stern et al., 2000). Perilaku
konsumsi yang berkelanjutan melibatkan konsumen dalam membuat pilihan yang
sadar lingkungan dalam membeli produk, yang bertujuan untuk mengurangi

dampak lingkungan dan mempromosikan keberlanjutan untuk masa depan.

Praktik berkelanjutan tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat
meningkatkan kesenangan dan kepuasan individu secara signifikan. Ini
menunjukkan bahwa praktik-praktik ini memiliki manfaat psikologis yang kuat.
Sehingga mendorong orang untuk berperilaku secara lebih bertanggung jawab

secara sosial dan ramah lingkungan (Sharma, 2024).

Kebijakan pemerintah dan komitmen perusahaan untuk mengurangi dampak
lingkungan dan sosial, inisiatif pemerintah dan tanggung jawab sosial perusahaan
dapat memengaruhi praktik konsumsi berkelanjutan di negara berkembang dan
industri (Mahadeva et al, 2024). Sehingga berdampak pada produsen atau
perusahaan dengan mengeluarkan produk ramah lingkungan seperti tas belanja
dapat digunakan kembali, produk pembersih daur ulang, peralatan hemat energi,
eco-print, batik, tumbler, dll. Produk ramah lingkungan semakin relevan untuk Gen

Z, yang dikenal peduli terhadap keberlanjutan dan masa depan planet.
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Gambar 1. 2 Contoh Produk Ramah Lingkungan



Generasi Z cenderung lebih peduli dengan masalah lingkungan dan mendukung
barang dan jasa yang ramah lingkungan, perusahaan juga memainkan peran penting
dalam mendorong perilaku konsumsi berkelanjutan. Penelitian Andi Tri Haryono
(2021) tentang perilaku konsumen Gen Z dengan 300 responden yang merupakan
kalangan Gen Z. Hasil menjelaskan bahwa Gen Z sangat memahami masalah
lingkungan, seperti yang ditunjukkan oleh 98,7% responden yang mengetahui,
sementara hanya 1,3% yang menjawab tidak tahu, serta informasi dan pengetahuan
yang memadai tentang isu-isu lingkungan hidup akan membawa dampak positif

terhadap kelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati.

Generasi Z memiliki banyak potensi dalam sektor konsumsi. Badan Pusat Statistik
melaporkan bahwa 27,8% dari 1.460.045 warga kota Bandar Lampung adalah
generasi Z usia produktif (Nurmalia dkk., 2024). Peneliti memilih Gen Z sebagai
subjek penelitian untuk mengetahui apakah Gen Z benar-benar memahami masalah
lingkungan atau telah menerapkan perilaku konsumsi yang berkelanjutan dan
peduli terhadap lingkungan. Selain itu, Gen Z memiliki karakteristik khusus yang
memengaruhi behavioral intention perusahaan, terutama dalam hal preferensi Gen
Z terhadap barang, layanan, dan nilai yang sesuai dengan teknologi, keberlanjutan,

dan keaslian.

Behavioral intention menggambarkan keinginan seseorang untuk bertindak dan
mengonsumsi secara lebih ramah lingkungan dengan mengorbankan sesuatu atau
membayar lebih banyak (Ulla, 2021). Untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, banyak orang yang rela mengeluarkan biaya lebih untuk membeli
barang yang ramah lingkungan, seperti kemasan reusable atau barang daur ulang.
Bersedia mengurangi emisi karbon dengan mengorbankan fitur pribadi seperti
membawa tas belanja sendiri atau mengurangi penggunaan kendaraan pribadi
termasuk sikap behavioral intention. Sadar bahwa tindakan kecil dapat berdampak
besar pada kelestarian lingkungan, sehingga seseorang atau kelompok memilih
untuk mengonsumsi makanan yang lebih berkelanjutan, meskipun ini berarti
mereka harus membayar lebih banyak atau mengubah kebiasaan sehari-hari (Ulla,
2021). Behavioral intention, sebagai representasi niat seseorang untuk berperilaku

tertentu, memiliki keterkaitan erat dengan Teori Value-Belief~Norm (VBN). Teori



ini menjelaskan bagaimana nilai, keyakinan, dan norma seseorang dapat
memengaruhi niat dan tindakan seseorang/kelompok, khususnya dalam konteks

perilaku pro-lingkungan (Wensing et al., 2019).

VBN Theory dikembangkan oleh Paul Stern dan koleganya. Teori Value-Belief-
Norm (VBN) adalah kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai
individu mempengaruhi perilaku pro-lingkungan melalui keyakinan (belief) dan
norma pribadi (norm). Teori ini berpendapat bahwa nilai-nilai (value) menciptakan
keyakinan tentang masalah lingkungan, yang pada gilirannya mengaktifkan norma-
norma pribadi yang mendorong individu untuk bertindak berkelanjutan. Teori ini
sangat cocok untuk memahami motivasi dan kepercayaan utama yang mendorong
Gen Z untuk mengambil tindakan berkelanjutan, seperti menggunakan produk yang
ramah lingkungan (Stern et al., 2000). Teori Value-Belief~-Norm (VBN) menjelaskan
bagaimana nilai-nilai pribadi seseorang dipengaruhi untuk memulai dan
menerapkan perilaku ramah lingkungan, yang mencakup keyakinan tentang
tanggung jawab moral, kesadaran akan konsekuensi (awareness of consequences),

serta norma-norma (norm) yang mendorong tindakan pro-lingkungan.

Nilai-nilai pribadi (value) memengaruhi keyakinan (belief) individu, yang
kemudian mendorong perilaku pro-lingkungan, sehingga nilai-nilai pribadi (value)
dan teori Value-Belief~-Norm (VBN) saling berkaitan. Menurut Stern (2000), Value
(nilai) merupakan prinsip dasar, seperti biosphere value/kepedulian terhadap
lingkungan yaitu keyakinan kuat bahwa keberadaan spesies lain dan lingkungan
sangat penting untuk kehidupan. Nilai ini meningkatkan optimisme tentang upaya
pelestarian lingkungan dan menganggap kelestarian alam dan keseimbangan
ekosistem sebagai tanggung jawab moral utama seseorang/kelompok (Al Mamun

etal., 2022).

Konsep value dan belief sangat penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai dan
keyakinan seseorang memengaruhi pengambilan keputusan dan tindakan
seseorang/kelompok. Belief (keyakinan) merupakan tindakan individu yang dapat
mempengaruhi lingkungan. Ada tiga jenis utama keyakinan terkait lingkungan
salah satunya ialah Awareness of consequences (kesadaran akan konsekuensi)

merupakan pemahaman tentang dampak negatif masalah lingkungan, seperti polusi



dan deforestasi, yang memotivasi tindakan pro-lingkungan (Al Mamun et al.,
2022). Banyak orang beralih ke tindakan yang lebih ramah lingkungan karena
kesadaran akan efek negatif dari masalah lingkungan seperti polusi udara yang
merusak kesehatan manusia dan deforestasi yang mengancam habitat satwa liar.
Memahami bahwa kerusakan lingkungan dapat mengancam keberlanjutan hidup
generasi mendatang mendorong tindakan pro-lingkungan, seperti mengurangi

penggunaan plastik dan menanam pohon untuk memulihkan ekosistem.

Belief & norm saling terkait dan berperan penting dalam mempengaruhi perilaku
individu, di mana norma sosial yang diinternalisasi berdampak pada keyakinan
pribadi tentang tanggung jawab terhadap lingkungan, yang pada akhirnya
mendorong tindakan pro-lingkungan. Norm (norma) merupakan norma yang
didorong oleh perasaan kewajiban moral untuk bertindak pro lingkungan. Perasaan
yang terinternalisasi tentang kewajiban moral untuk bertindak sesuai dengan nilai-
nilai dan keyakinan pribadi seseorang dikenal sebagai personal norm. Norma-
norma ini mendorong orang untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral
mereka sendiri, yang mengarahkan perilaku pada apa yang mereka anggap benar

atau salah secara moral (Al Mamun ef al., 2022).

Penelitian sebelumnya oleh Chunhua et al., (2023) yang berjudul “Application of
the extended value-belief-norm (VBN) theory to understand consumers’ intention to
use autonomous delivery vehicles (ADVs)”, meneliti perilaku konsumen dengan
memperluas teori VBN dengan hasil penelitian bahwa biosphere value memiliki
efek positif pada awareness of consequences dan personal norm memiliki efek
positif pada behavioral intention. Sedangkan penelitian ini berfokus pada perilaku
konsumen berkelanjutan Gen Z di Kota Bandar Lampung dengan memperhatikan
pengaruh antar konstruk biosphere value, awareness of consequences, personal

norm, dan behavioral intention.

Penelitian Saari et al. (2021) yang berjudul ”Sustainable consumption behavior of
Europeans; The influence of environmental knowledge and risk perception on
environmental concern and behavioral intention. Ecological economics” dengan
hasil penelitian tingkat behavioral intention yang lebih tinggi mengarah pada

peningkatan sustainable consumption behavior. Persamaan pada penelitian ini



adalah melihat pengaruh antara behavioral intention dan sustainable consumption

behavior.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nosica et al., (2020) yang berjudul
“Sustainable Consumption Behaviour in the context of millennials in Indonesia-
Can environmental concern, self-efficacy, guilt and subjective knowledge make a
difference?”, berfokus pada prediksi dan penjelasan perilaku konsumsi
berkelanjutan dengan kepedulian lingkungan (salah satu elemen teori VBN),
environmental concern, self-efficacy, social values, environmental values,
knowledge values, emotional values sebagai prediktor dan berpengaruh secara
simultan terhadap sustainable consumption behavior. Penelitian ini menggunakan

pendekatan teori VBN dalam meneliti perilaku konsumsi berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Perilaku Konsumsi Berkelanjutan pada Gen Z di Kota Bandar
Lampung: Pendekatan Teori Value-Belief-Norm”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. Bagaimana pengaruh biosphere value terhadap awareness of consequences?
Bagaimana pengaruh awareness of consequences terhadap personal norm?

Bagaimana pengaruh personal norm terhadap behavioral intention?

> » b

Bagaimana pengaruh behavioral intention terhadap sustainable

consumption behavior?



1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan beberapa keterangan yang telah dituliskan di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui:

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh biosphere value terhadap
awareness ofconsequences.

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh awareness of consequences
terhadap personal norm.

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh personal norm terhadap
behavioral intention.

Untuk  mengetahui dan menjelaskan pengaruh behavioral intention

terhadap sustainable consumption behavior.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori yang digunakan dalam
penelitian dan memberikan wawasan keilmuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan.

Manfaat Praktis

1) Bagi Pemerintah

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah dalam membuat
kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong masyarakat mengonsumsi
barang yang lebih berkelanjutan, seperti peraturan untuk mengurangi
sampah, dan kampanye pendidikan untuk publik.

i) Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan diterapkan perusahaan untuk membuat strategi
pemasaran yang lebih efisien untuk menargetkan pelanggan yang peduli

dengan keberlanjutan dan mempromosikan nilai-nilai ramah lingkungan



dengan mengetahui apa yang mempengaruhi perilaku konsumsi
berkelanjutan.

iii) Bagi Gen Z

Menjadikan Gen Z sebagai role model dan agen perubahan. Gen Z memiliki
kemampuan untuk menginspirasi orang lain, memengaruhi tren pasar, dan
mendorong perubahan positif dalam masyarakat dan industri melalui gaya
hidup yang sadar dan pilihan konsumsi yang berkelanjutan.

iv) Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberi wawasan bagi peneliti selanjutnya, di mana penelitian ini
diharapkan menjadi salah satu referensi dalam memecahkan masalah
khususnya pada hal yang berkaitan dengan biosphere value, awareness of
consequences, personal norm, behavioral intention, dan sustainable

consumption behavior.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen sangat penting karena dapat membantu perusahaan mengetahui
kebutuhan dan preferensi pelanggan, yang pada gilirannya memungkinkan
perusahaan/brand mengembangkan barang dan jasa yang lebih relevan dan
menarik. Mengambil, mengonsumsi, atau bahkan membuang suatu produk atau jasa
secara langsung adalah contoh perilaku konsumen, yang mencakup keputusan yang

diambil sebelum dan sesudah pembelian (Engel ef al., 1995).

Pada pengertian ini, perilaku konsumen seperti proses mengumpulkan informasi
dan menilai produk pesaing sebelum membeli, dengan mempertimbangkan
kualitas, harga, dan reputasi perusahaan/brand. Setelah membeli, pelanggan terus
menilai produk berdasarkan kepuasan dan pengalaman penggunaan, termasuk
layanan purnajual, yang dapat memengaruhi keputusan pembelian berikutnya dan

pembentukan loyalitas terhadap perusahaan/brand tertentu.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000), perilaku konsumen didefinisikan sebagai
perilaku yang ditunjukkan oleh pelanggan saat mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, dan menghabiskan barang dan jasa yang diharapkan akan memenuhi
kebutuhan konsumen. Dari definisi tersebut, perilaku konsumen berfokus pada apa
yang dilakukan pelanggan saat mencari, membeli, dan memanfaatkan barang atau
jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Proses ini termasuk mencari informasi,
menilai pilihan, dan membuat keputusan berdasarkan preferensi konsumen. Setelah
pembelian, pelanggan menilai pengalaman dengan barang atau jasa tersebut, yang
dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakannya di masa depan

dan membentuk persepsi mereka terhadap perusahaan/brand.
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American Marketing Association (AMA) mendefinisikan perilaku konsumen
sebagai interaksi dinamis antara pengaruh dan kognisi, perilaku, dan peristiwa di
sekitar kita di mana orang melakukan bagian dari hidup brand (Sunyoto dkk.,
2022). Pada definisi menurut AMA, perilaku konsumen seperti proses membuat
keputusan dan menjalani kehidupan seseorang yang dipengaruhi oleh emosi,
pemikiran kognitif, dan perilaku seseorang. Persepsi dan reaksi kita terhadap situasi
tertentu dapat dipengaruhi oleh peristiwa di lingkungan kita, baik itu pribadi,
budaya, atau sosial. Faktor-faktor ini terus berubah, memengaruhi cara orang
berpikir dan bertindak. Perilaku konsumen adalah penelitian tentang konsumen
ketika seseorang/kelompok menukar sesuatu yang berharga dengan barang atau jasa

yang memenuhi kebutuhannya.

Menurut Wells & Prensky (1996), perilaku konsumen adalah penelitian tentang
konsumen ketika mereka menukar sesuatu yang berharga dengan barang atau jasa
yang memenuhi kebutuhan mereka. Definisi ini menggambarkan bagaimana
konsumen menilai keputusan mereka berdasarkan manfaat yang mereka harapkan
dari produk atau layanan tersebut. Dengan berfokus pada cara orang memilih untuk
menukar sesuatu yang bernilai, seperti uang atau waktu, dengan barang atau jasa

yang mereka pilih untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan.

Blythe (2008) menjelaskan bahwa perilaku konsumen merupakan interaksi yang
selalu berubah antara afeksi, kognisi, perilaku, dan lingkungan di mana manusia
berinteraksi satu sama lain dalam berbagai aspek kehidupan. Definisi ini
mengungkapkan bagaimana emosi, pemikiran, dan tindakan seseorang saling
mempengaruhi dalam menghadapi situasi ditunjukkan oleh interaksi yang selalu
berubah antara afeksi, kognisi, perilaku, dan lingkungan. Lingkungan sosial,
budaya, dan situasi di sekitar seseorang juga sangat penting dalam membentuk cara
manusia berinteraksi dan membuat keputusan dalam berbagai aspek kehidupan

mereka.

Kesimpulan dari pengertian di atas, perilaku konsumen adalah konsumen
menunjukkan berbagai karakteristik dalam memilih produk berdasarkan preferensi
pribadi, nilai, dan faktor emosional, serta mempertimbangkan harga dan kualitas.

Setelah mengonsumsi, mereka mengevaluasi kepuasan dan manfaat produk, yang
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kemudian memengaruhi keputusan untuk terus menggunakan, membuang, atau
menggantinya dengan alternatif lain. Proses pengambilan keputusan ini melibatkan
faktor pribadi, sosial, budaya, dan psikologis. Konsumen mempertimbangkan
manfaat dan nilai produk sebelum memilih produk, dan kemudian menggunakan

produk sesuai dengan harapan mereka.

2.1.1. Model Perilaku Konsumen

Model perilaku konsumen adalah teori yang mengkaji berbagai faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli barang atau jasa. David et
al.,(2003) mengemukakan model perilaku konsumen sebagai suatu model yang
merupakan representasi realitas yang disederhanakan. Model adalah representasi
yang disederhanakan dari realitas, dirancang untuk memudahkan pemahaman
tentang fenomena yang kompleks. Dengan menyederhanakan elemen-elemen
penting, model membantu dalam menganalisis, memprediksi, dan

mengkomunikasikan konsep atau proses tertentu secara lebih jelas dan efisien.

Definisi di atas dijelaskan bahwa model perilaku konsumen merupakan representasi
yang disederhanakan dari realitas untuk memudahkan pemahaman fenomena
kompleks. Dengan mengurangi elemen yang tidak esensial, model membantu
menyaring informasi yang relevan untuk analisis atau prediksi. Tujuan dari model

adalah untuk mengkomunikasikan konsep atau proses secara lebih jelas dan efisien.

Gerald et al., (2002) mendefinisikan model perilaku konsumen dianggap sebagai
representasi dari sesuatu. Ketika sesuatu menggambarkan atau mencerminkan
karakteristik penting dari objek atau fenomena yang lebih besar, itu dianggap
sebagai representasi dari sesuatu. Representasi ini dapat berupa gambar, model,
simbol, atau konsep yang digunakan untuk memudahkan pemahaman atau

komunikasi tentang hal-hal yang lebih kompleks.

Pengertian model perilaku konsumen tersebut berfokus pada representasi berfungsi
untuk menghubungkan dunia nyata dengan interpretasi yang lebih terstruktur. Ini

dapat berupa gambar, model, atau simbol yang menyederhanakan pemahaman.
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Representasi menggambarkan atau mencerminkan karakteristik penting dari objek

atau fenomena yang lebih besar.

Kesimpulan dari pengertian di atas yaitu kerangka kerja atau sesuatu yang mewakili
apa yang diyakinkan konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli.
Ketika konsumen membuat keputusan untuk membeli sesuatu, mereka
mempertimbangkan banyak hal, seperti kebutuhan, preferensi, dan informasi yang
tersedia. Mereka juga memikirkan manfaat, harga, dan kualitas barang atau jasa
yang tersedia. Faktor emosional, sosial, dan pengalaman sebelumnya dengan brand

lain atau produk tertentu juga memengaruhi proses ini.

Menurut Sunyoto (2023) ada tiga hal yang penting dari model keputusan pembelian

konsumen, yaitu:

1. Pandangan tentang perilaku pelanggan dibantu oleh model keputusan
pembelian.

2. Model keputusan pembelian dapat digunakan untuk membuat strategi
pemasaran yang berhasil.

3. Model keputusan pembelian dijadikan dasar untuk segmentasi dasar

positioning.
Ada dua jenis keputusan konsumen (Sunyoto, 2023), yaitu:

1. Keputusan Asortimen
Konsep asortimen adalah kombinasi dasar barang dan jasa yang memenuhi
kebutuhan individu dan kelompok. Keputusan asortimen tidak selalu dibuat
secara sadar, karena pelanggan secara sistematis menemukan alternatif dan
kemudian memutuskan bagaimana mereka akan mengatur kehidupan
mereka.

2. Keputusan berkaitan dengan pasar
Keputusan ini terkait dengan produk dan brand tertentu yang diperlukan
untuk menerapkan strategi asortimen. Langkah pertama dalam proses
asortimen adalah membuat keputusan tentang apa yang akan dibeli, yang

juga memerlukan tindakan untuk menyingkirkan produk tertentu yang tidak
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akan dibeli. Berikut model keputusan konsumen yang dapat dilihat pada

gambar 2.1.
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Gambar 2. 1 Model Perilaku Konsumen
Sumber: Kotler & Keller (2016)

Menurut Kotler (2007) mengatakan bahwa “Perilaku pembelian konsumen
dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis”. Beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah sebagai berikut:
1. Faktor Budaya
Komponen paling penting yang memengaruhi perilaku dan keinginan.
Setiap budaya memiliki sejumlah sub budaya yang memberikan identifikasi
dan sosialisasi yang lebih unik bagi anggotanya. Sub budaya ini termasuk
kebangsaan, agama, kelompok ras, dan lokasi geografis.
2. Faktor sosial
Seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. Orang-
orang dalam kelompok acuan mengubah gaya hidup dan perilaku mereka
yang berdampak pada perilaku dan pemikiran pribadi. Kelompok acuan
juga menuntut orang-orang untuk mengikuti kebiasaan mereka, yang dapat

berdampak pada pilihan mereka untuk produk dan brand yang sebenarnya.
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Faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga, peran, dan status sosial

juga memengaruhi perilaku konsumen.

a. Kelompok Referensi
Kelompok referensi terdiri dari semua kelompok yang mempunyai
pengaruh langsung ataupun tak langsung terhadap sikap ataupun
perilaku manusia. Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung
disebut kelompok keanggotaan. Kelompok yang berbentuk organisasi
tempat para anggota saling berinteraksi dikenal sebagai kelompok
primer. Kelompok ini dapat berupa keluarga, teman, tetangga, dan
teman sejawat. Orang-orang dalam kelompok ini berinteraksi satu sama
lain secara bebas dan juga bergabung dalam kelompok sekunder seperti
organisasi, profesi, atau kelompok penghimpun dagang.

b. Keluarga
Memberikan pengaruh kuat pada perilaku pembeli. Ada dua macam
keluarga dalam kehidupan pembeli, yaitu keluarga sebagai kehidupan
orientasi terdiri dari orang tua dan keluarga sebagai sumber keturunan
yaitu pasangan suami istri dan anak.

3. Faktor pribadi

Karakteristik usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan

ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta nilai dan gaya hidup.

a. Pekerjaan
Berpengaruh terhadap kebutuhannya terhadap barang dan jasa. Pekerja
kasar cenderung membeli lebih banyak pakaian kerja. Sedangkan
karyawan berdasi cenderung lebih banyak belanja pakaian setelan dan
dasi. Perusahaan berupaya untuk mengidentifikasi kelompok pekerja
yang berselera tinggi terhadap produk dan jasa yang brand tawarkan.

b. Gaya hidup
Berpengaruh lebih kuat terhadap kebutuhan dan sikap dalam membeli
suatu produk daripada tingkat sosial dan kepribadian dan bisa dibilang
bahwa gaya hidup merupakan faktor penentu utama dalam proses

konsumsi.
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4. Faktor Psikologis

Berkombinasi dengan karakteristik konsumen yang menghasilkan proses

keputusan pembelian. Berikut empat proses psikologis mempengaruhi

konsumen terhadap rangsangan pemasaran:

a. Motivasi.
Seseorang membeli sebuah produk untuk memenuhi kebutuhan.
Motivasi merupakan alasan untuk berperilaku, mencerminkan pengaruh
dari dalam diri yang mendorong perilaku dan memberi arah tertentu
kepada tanggapan atau respons yang timbul.

b. Persepsi
Merupakan proses pemilihan, penyusunan, dan penafsiran informasi
untuk mendapatkan arti. Seseorang menerima informasi yang diterima
oleh salah satu organ panca indera, meskipun seseorang mendapat
sejumlah informasi secara bersamaan hanya beberapa yang dapat
disadari karena tidak mampu menerima informasi sekaligus.

c. Pembelajaran
Merupakan perubahan dalam perilaku seorang individu yang bersumber
pada pengalaman.

d. Keyakinan
Merupakan suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh seseorang tentang
sesuatu.

e. Sikap
Merupakan penilaian kognitif yang baik maupun tak baik, perasaan
emosional, dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu

tertentu terhadap beberapa objek atau gagasan.

2.1.2. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Dalam usaha untuk memahami perilaku konsumen ini ada beberapa model yang
dapat digunakan sebagai acuan. Model perilaku konsumen industri dari Engel,
Kollat dan Backwell (2005) terdapat beberapa tahap dalam proses pengambilan

keputusan yaitu:
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. Problem Recognition (Pengenalan Masalah)

Problem Recognition (Pengenalan Masalah) tindakan jika adanya
perbedaan produk dengan harapan konsumen.

Search (Pencarian Informasi)

Search (Pencarian Informasi) merupakan tindakan untuk mencari suatu
informasi, pengetahuan, dan pengalaman mengenai produk yang dilakukan

oleh konsumen.

. Alternative Solution (Evaluasi Alternatif)

Alternative Solution (Evaluasi Alternatif) merupakan tindakan untuk
membandingkan informasi tentang brand suatu produk dengan mencari dan
menetapkan kriteria tertentu sebagai penilaian.

Choice (Pilihan)

Choice (Pilihan) merupakan tindakan konsumen dalam pembelian sehingga
memilih dan menggunakan produk yang memiliki kelebihan.

Outcomes (Hasil)

Outcomes (Hasil) ditentukan oleh pilihan konsumen. Tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk adalah suatu pengalaman yang dirasakan oleh
konsumen tergantung pada produk yang mereka pilih. Oleh karena itu,

kecocokan atau tidak terhadap brand tergantung pada pilihan konsumen.

Menurut Pujiyanto (2021) ada empat sudut pandang dalam menganalisis

pengambilan keputusan konsumen, yaitu:

1.

Sudut Pandang Ekonomis (Economic Man)

Konsumen digambarkan sebagai orang yang mampu membuat keputusan
secara rasional, yang memahami semua alternatif produk yang tersedia dan
harus mampu menilai setiap alternatif berdasarkan manfaat dan kerugiannya
sebelum memilih pilihan terbaik.

Sudut pandang kognitif (Cognitive Man/Problem Solver)

Konsumen adalah pengolah informasi yang selalu mencari dan
mengevaluasi informasi tentang produk dan gerai. Proses pengolahan
informasi ini menyebabkan brand membuat pilihan, memutuskan untuk

membeli produk, atau menolaknya.
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3. Sudut Pandang Emosional
Menegaskan bahwa emosi adalah penggerak utama konsumen untuk
membeli barang. Favoritisme menunjukkan bahwa seseorang akan berusaha
sekuat tenaga untuk mendapatkan produk yang dia sukai, tidak peduli apa

yang terjadi.

Menurut Pujiyanto (2021) konsumen secara umum terbagi menjadi 2 yaitu perilaku
konsumen bersifat rasional dan perilaku konsumen bersifat irasional. Perilaku
konsumen bersifat rasional adalah suatu tindakan pembelian yang dilakukan
konsumen dengan mengedepankan aspek umum seperti, kebutuhan mendesak,
kebutuhan utama, serta manfaat produk itu sendiri. Sedangkan perilaku konsumen
bersifat irasional merupakan perilaku konsumen yang mudah terbujuk dengan
rayuan diskon atau teknik pemasaran dari suatu produk tanpa mengedepankan

aspek kebutuhan ataupun kepentingan.
Berikut beberapa ciri-ciri perilaku konsumen yang bersifat rasional:

1. Konsumen memilih suatu produk berdasarkan kebutuhan dan kepentingan.

2. Barang yang telah dipilih konsumen dapat berguna dan bermanfaat.

3. Konsumen memilih mutu produk yang terjamin.

4. Mengedepankan pemilihan produk yang sesuai dengan kemampuan.
Berikut beberapa ciri-ciri perilaku konsumen yang bersifat irasional:

1. Konsumen lebih memilih produk terkenal atau branded.

2. Konsumen memilih barang sesuai dengan status dan mengedepankan harga

diri.

3. Konsumen mudah tertarik dengan iklan dan promosi.

Konsumen dalam mempertimbangkan pembelian suatu produk dilihat dari dua
aspek utama, yaitu harga dengan kualitas yang dimiliki produk. Ketika ekspektasi
konsumen terpenuhi terhadap kedua aspek tersebut, maka konsumen mampu

memutuskan untuk membeli produk tersebut.
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2.2. Teori Value-Belief-Norm

Teori Value-Belief~-Norm (VBN) menjelaskan bagaimana nilai-nilai individu
mempengaruhi perilaku pro-lingkungan melalui keyakinan dan norma pribadi.
Teori ini berpendapat bahwa nilai-nilai membentuk keyakinan tentang masalah
lingkungan, yang pada gilirannya mengaktifkan norma-norma pribadi yang
mendorong individu untuk bertindak berkelanjutan (Rizkalla & Erhan, 2020). Pada
definisi ini, Teori VBN (Value-Belief-Norm) berpendapat bahwa nilai-nilai yang
dimiliki individu memengaruhi keyakinan mereka tentang isu-isu lingkungan.
Keyakinan ini kemudian membentuk norma pribadi yang mendorong individu

untuk mengambil tindakan yang mendukung keberlanjutan.

Teori VBN berasal dari psikologi sosial dengan penjelasan yang baik tentang
penyebab kecenderungan umum terhadap perilaku pro-lingkungan (Stern, 1999).
Definisi ini berfokus pada seseorang atau kelompok mungkin bertindak pro-
lingkungan karena mereka percaya bahwa tindakan ini penting untuk menjaga
kelestarian lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam. Nilai pribadi,
kesadaran sosial, dan norma budaya yang mendukung keberlanjutan adalah

beberapa contoh motivasi untuk bertindak pro-lingkungan.

Southerton et al., (2011)menjelaskan bahwa teori ini berfokus pada faktor-faktor
yang mempengaruhi keinginan internal individu untuk mengambil tindakan yang
pro-lingkungan. Namun, metode yang secara khusus berfokus pada faktor-faktor
internal ini hanya mencapai keberhasilan yang terbatas. Pada definisi ini, faktor-
faktor internal individu yang mendukung perilaku pro-lingkungan meliputi nilai
pribadi, sikap, dan keyakinan terkait pentingnya pelestarian alam. Faktor psikologis
seperti rasa tanggung jawab dan empati terhadap lingkungan juga memainkan peran

penting dalam mendorong tindakan yang lebih ramah lingkungan.

Value (nilai) dalam teori VBN merupakan kepercayaan dasar membentuk cara
seseorang melihat lingkungan dan mendorong tindakan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai dasar untuk
membuat keputusan, memberikan kerangka pemahaman untuk menilai apa yang

dianggap penting atau berharga dalam berbagai situasi, terutama dalam hal
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pelestarian lingkungan. Ketika seseorang memiliki nilai yang kuat tentang
lingkungan, nilai-nilai tersebut akan mengarahkan tindakan dan membuat mereka
lebih cenderung melakukan hal-hal yang sesuai dengan upaya pelestarian alam

(Stern et al., 2000).

Belief (keyakinan) dalam teori VBN merupakan gambaran orang yang peduli pada
lingkungan yang cenderung melihat perubahan kecil di sekitarnya, seperti sampah
berserakan di jalan atau berkurangnya pepohonan, sebagai tanda bahwa harus ada
tindakan segera untuk melindungi alam. Mereka juga memproses informasi tentang
kerusakan lingkungan, seperti polusi atau perubahan iklim, sebagai panggilan untuk
bertindak dan membuat pilihan yang lebih berkelanjutan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan perspektif ini, mereka lebih menyadari dampak yang disebabkan oleh
tindakan manusia terhadap alam dan mencari cara baru untuk menjaga
keseimbangan ekosistem. Menurut Stern (2000) ada tiga jenis keyakinan, yaitu
pandangan dunia ekologis, kesadaran akan konsekuensi, dan askripsi tanggung

jawab.

Norma adalah sekumpulan aturan sosial yang berfungsi sebagai pedoman bagi
individu untuk berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat. Aturan-aturan ini
menciptakan standar tentang apa yang dianggap dapat diterima atau tidak dalam
konteks sosial, serta mengarahkan tindakan individu agar selaras dengan nilai-nilai
yang dianut oleh komunitas atau kelompok tempat mereka berada. Menurut Stern
(2000), dalam kerangka teori Value-Belief-Norm, norma mencakup norma pro-
lingkungan dan norma pribadi. Norma pro-lingkungan mendorong individu untuk
bertindak demi kelestarian lingkungan sesuai dengan prinsip keberlanjutan,
sementara norma pribadi berkaitan dengan tanggung jawab moral individu untuk
bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang mendukung pelestarian lingkungan,

terlepas dari pengaruh atau tekanan sosial dari luar.

Kesimpulan dari teori Value-Belief~Norm (VBN) yaitu ketika value, beilef, dan
norm berfungsi bersama menciptakan kerangka pemikiran yang mendorong orang
untuk bertindak secara pro-lingkungan. Ketika nilai-nilai seseorang selaras dengan
keyakinan mereka tentang pentingnya menjaga kelestarian alam dan norma sosial

yang mendukung perilaku ramah lingkungan, ada dorongan internal yang kuat
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untuk melakukan tindakan yang berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Secara
keseluruhan, ketiga komponen ini membentuk fondasi untuk tindakan yang

mendukung keberlanjutan.

2.3. Perilaku Konsumen & Teori Value-Belief-Norm

Teori perilaku konsumen dan model pengambilan keputusan konsumen saling
terkait karena keduanya berfokus pada proses yang dilalui konsumen saat membuat
keputusan pembelian. Dalam hal teori perilaku konsumen, faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi dan tindakan konsumen dijelaskan, sedangkan model
pengambilan keputusan konsumen menjelaskan bagaimana konsumen melihat

alternatif dan memilih produk atau layanan tertentu (Sudirjo dkk., 2024).

Tiga komponen utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen
diidentifikasi oleh model ini yaitu aktivitas pemasaran, perbedaan individu, dan
faktor lingkungan. Pemasaran adalah semua upaya perusahaan untuk
mempengaruhi pelanggan, seperti iklan dan promosi. Perilaku konsumen terhadap
informasi pemasaran dipengaruhi oleh konstruk individu seperti kebutuhan,
kepribadian, dan preferensi pribadi. Di sisi lain, faktor lingkungan termasuk
keadaan sosial, budaya, dan ekonomi yang dapat memengaruhi keputusan
pembelian. Kombinasi dari ketiga komponen ini membantu menjelaskan
bagaimana pelanggan membuat keputusan yang sesuai dengan tujuan dan prinsip
mereka, serta bagaimana mereka bertindak terhadap berbagai faktor eksternal yang

ada di sekitar (Sunyoto, 2022).

Pengetahuan tentang perilaku konsumen membantu bisnis, pemasar, dan pembuat
kebijakan membuat strategi yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
dan mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam hal ini, konsumen dapat
dipengaruhi oleh banyak konstruk penting, termasuk faktor ekonomi, psikologis,
dan sosial. Faktor ekonomi berkaitan dengan pendapatan konsumen dan
kemampuan mereka untuk menilai biaya dan keuntungan dari barang atau jasa yang
ditawarkan. Konsumen dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin lebih

cenderung membeli barang premium, sementara konsumen dengan anggaran
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terbatas mungkin lebih cenderung mencari barang yang lebih murah atau efektif

(Sudirjo dkk., 2024).

Konsumen juga mempertimbangkan nilai guna produk, seperti fungsionalitas dan
ketahanannya, lebih dari harga yang dibayar. Faktor psikologis memainkan peran
penting dalam proses pengambilan keputusan konsumen; persepsi, motivasi, dan
sikap konsumen dapat memengaruhi bagaimana mereka melihat dan merespons
produk. Misalnya, pelanggan yang memiliki persepsi positif terhadap suatu brand
tertentu mungkin lebih cenderung untuk membeli barang dari brand tersebut
meskipun harganya sedikit lebih mahal. Sikap dan dorongan ini dapat berasal dari
kebutuhan dasar, emosi, atau bahkan gambar diri yang diinginkan. Terakhir, faktor
sosial mengacu pada pengaruh lingkungan sosial dan budaya tempat pelanggan

hidup (Pujiyanto, 2021).

Norma, nilai, dan harapan masyarakat dapat memengaruhi keputusan pelanggan
saat mercka membuat keputusan untuk membeli barang-barang tertentu untuk
memenuhi ekspektasi sosial atau mengikuti tren budaya tertentu. Sebagai contoh,
perilaku konsumen dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara faktor
ekonomi, psikologis, dan sosial yang memengaruhi cara mereka menilai, memilih,
dan membeli barang yang mendukung prinsip-prinsip ini, seperti barang yang
dibuat secara etis atau organik. Dalam teori perilaku konsumen, model pengambilan
keputusan memberikan penjelasan tentang proses yang dilalui pelanggan sebelum
melakukan pembelian. Konsumen memilih produk atau layanan untuk dibeli.
Setelah mereka membeli, mereka menilai kepuasan mereka terhadap produk (Engel

et al.,2005).

Teori Value-Belief~Norm (VBN) menjelaskan bagaimana nilai-nilai individu
memengaruhi keyakinan dan norma, yang pada gilirannya memengaruhi perilaku
konsumen. Dalam hal ini, teori VBN dapat diintegrasikan dengan teori perilaku
konsumen untuk memahami bagaimana nilai-nilai pribadi, seperti etika atau
keberlanjutan, dapat memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli sesuatu.
Value diartikan sebagai nilai-nilai konsumen. Belief adalah pengetahuan tentang

bagaimana tindakan mereka akan memengaruhi masyarakat atau lingkungan. Norm
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yang merupakan kewajiban sosial untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut

(Stern et al., 2000).

Memahami teori value-belief~-norm (VBN) dapat membantu pemasar membuat
strategi yang lebih baik dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan norma-norma
yang mendasari perilaku konsumen. Pemasar dapat membuat pesan dan iklan brand
lebih resonan dengan konsumen yang peduli dengan masalah lingkungan dan sosial
dengan mengetahui bagaimana nilai-nilai mereka terpengaruh oleh brand, seperti
tanggung jawab sosial atau keberlanjutan, dan keyakinan mereka tentang dampak
keputusan mereka. Hal ini memungkinkan bisnis membangun hubungan yang lebih

kuat dengan pelanggan (Sudirjo dkk., 2024).

Menggabungkan teori perilaku konsumen dengan teori VBN (Value-Belief-Norm)
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana berbagai faktor psikologis dan
sosial mempengaruhi keputusan pembelian, serta membantu perusahaan dalam
merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Dengan memahami
bagaimana nilai-nilai pribadi, keyakinan, dan norma moral konsumen berperan
dalam keputusan pembelian, perusahaan dapat menyesuaikan pesan dan pendekatan
pemasaran untuk lebih resonan dengan audiens brand. Ini memungkinkan
perusahaan untuk tidak hanya menarik konsumen yang memiliki kesadaran sosial
atau lingkungan yang tinggi, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih autentik
dan berkelanjutan dengan pasar sasaran brand. Dengan pendekatan ini, perusahaan
dapat lebih efektif memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen, sekaligus

meningkatkan loyalitas dan citra merek.

2.4. Green Behaviour

Green behaviour adalah perilaku yang dihasilkan dari kesadaran dan tanggung
jawab terhadap kelestarian alam semesta dan bertujuan untuk menjaga dan
memelihara lingkungan hidup, termasuk mengurangi sampah, hemat energi, dan
penggunaan sumber daya alam secara bijak. Tujuan dari perilaku hijau ini adalah
untuk mengurangi dampak negatif terhadap bumi dan memastikan kelangsungan

hidup ekosistem untuk generasi mendatang. Green behaviour tidak hanya
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menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan tetapi juga komitmen untuk

membangun dunia yang lebih berkelanjutan (Utami dkk., 2018).

Pada definisi di atas, green behaviour adalah hasil dari kesadaran dan kepedulian
terhadap kelestarian alam dan tujuan untuk menjaga dan merawat lingkungan.
Pengurangan sampah, penghematan energi, dan penggunaan sumber daya alam
yang bijak adalah semua contoh dari perilaku ini. Tujuannya adalah untuk
mengurangi efek yang merugikan bagi Bumi dan memastikan bahwa ekosistem
akan bertahan untuk generasi mendatang. green behaviour menunjukkan
kepedulian terhadap lingkungan dan keinginan untuk membuat dunia yang lebih

berkelanjutan.

Menurut Ratih dkk., (2022) green behaviour sebagai gaya hidup yang menjaga
keseimbangan ekosistem sehingga alam dapat hidup sejahtera. Green behaviour
berfokus pada menjaga keseimbangan ekosistem dengan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Perilaku ini memungkinkan alam untuk terus hidup

sejahtera dan berkelanjutan di masa depan.

Definisi di atas mengungkapkan green behaviour adalah gaya hidup yang berfokus
pada menjaga keseimbangan ekosistem dengan tujuan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Dengan menerapkan perilaku ini, kita dapat memastikan alam
tetap hidup sejahtera dan mendukung keberlanjutan ekosistem di masa depan.
Tindakan ramah lingkungan seperti ini penting agar Bumi tetap lestari dan dapat

bermanfaat bagi generasi mendatang.

Menurut Keraf (2014) green behaviour pada dasarnya manusia memiliki rasa
memiliki dan mencintai alam tempat brand hidup, jadi manusia harus mampu
belajar menghadapi lingkungannya. Secara alami, manusia mencintai dan
mencintai alam tempat mereka tinggal. Karena itu, sangat penting bagi manusia
untuk belajar menghadapi dan menjaga keseimbangan dengan lingkungan sekitar

mereka.

Definisi di atas menyatakan bahwa green behaviour adalah secara alami, manusia

terikat dan mencintai alam tempat mereka tinggal, sehingga penting bagi manusia
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untuk belajar menghadapi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar mereka.
Dengan memahami dan menjaga keseimbangan alam, manusia dapat memastikan
kelestarian lingkungan untuk masa depan. Oleh karena itu, memahami pentingnya
hubungan dengan alam dan belajar untuk melindunginya adalah langkah yang

penting untuk kelangsungan kehidupan mendatang.

Kesimpulan green behaviour dari pernyataan-pernyataan di atas adalah tindakan
penting yang harus diterapkan semua pihak untuk menjaga kelestarian lingkungan
dan menciptakan masa depan yang lebih baik. Semua orang harus mengambil
tindakan hijau untuk menjaga kelestarian lingkungan dan menciptakan masa depan
yang lebih baik. Dengan meningkatkan kesadaran dan menerapkan tindakan ramah

lingkungan, kita dapat membantu menjaga bumi untuk generasi mendatang.

2.4.1 Biosphere Values

Nilai-nilai biosfer mengacu pada pemahaman bawaan bahwa lingkungan dan
spesies lain sangat penting bagi kehidupan. Nilai-nilai biosfer nilai-nilai biosferik
memupuk keyakinan positif tentang menjaga lingkungan (Al Mamun et al., 2022).
Definisi ini berfokus membangun keyakinan positif untuk menjaga dan melindungi
lingkungan dimulai dengan menyadari bahwa setiap tindakan kecil kita dapat
memiliki dampak besar pada masa depan. Kesadaran ini mendorong orang untuk
berpartisipasi secara aktif dalam upaya pelestarian lingkungan untuk menciptakan

dunia yang lebih baik untuk generasi mendatang.

Menurut Stern (2000) value adalah kuat keyakinan bahwa lingkungan dan
keberadaan spesies lain sangat penting untuk kehidupan. Pada pengertian ini
berfokus pada memahami bahwa setiap tindakan kecil memiliki potensi untuk
membawa perubahan besar dimulai dengan membangun keyakinan positif untuk
melindungi lingkungan. Kesadaran ini mendorong orang untuk berpartisipasi dalam

upaya pelestarian lingkungan untuk menghasilkan masa depan yang lebih baik.

Menurut Licad et al., (2020). Nilai ini meningkatkan kepercayaan pada upaya

pelestarian lingkungan dan membuat mereka sadar bahwa mereka memiliki
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tanggung jawab moral utama untuk menjaga kelestarian alam dan keseimbangan
ekosistem. Definisi ini berfokus pada nilai-nilai yang kuat tentang keberlanjutan
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab individu untuk melindungi alam. Dengan
menginternalisasi nilai-nilai ini, seseorang lebih termotivasi untuk mengambil

tindakan yang mendukung pelestarian lingkungan.

Kesimpulan dari definisi-definisi di atas adalah bahwa biosphere values
menunjukkan betapa pentingnya mempertahankan kesejahteraan planet ini dan
semua makhluk hidup di dalamnya. Orang-orang ini sangat peduli dengan
keberlanjutan ekosistem dan kesehatan lingkungan. mereka percaya bahwa
menjaga alam merupakan kewajiban moral dan prioritas moral. Menurut mereka,
setiap upaya untuk mengurangi polusi, melestarikan keanekaragaman hayati, dan
mencegah perubahan iklim adalah tanggung jawab untuk memastikan bahwa bumi

tetap menjadi tempat yang layak bagi gen mendatang.

Contoh dari memastikan bumi menjadi tempat yang layak bagi gen mendatang yaitu
mencegah polusi seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, mendaur
ulang limbah, dan menggunakan kendaraan hijau atau transportasi umum untuk
mengurangi emisi gas buang. Serta menghargai bumi yang berarti menyadari bahwa
alam menyediakan semua yang kita butuh kan untuk hidup dan tumbuh. Dengan
menghormati lingkungan, kita juga berkomitmen untuk menjaga keseimbangan

ekosistem dan sumber daya yang ada.

2.4.2. Awareness of Consequences

Keyakinan adalah representasi kognitif yang membentuk cara seseorang melihat,
memahami, dan memproses dunia sekitar. Cara mereka melihat informasi, menilai
situasi, dan membuat keputusan dipengaruhi oleh keyakinan ini (Stern, 2000).
Misalnya, orang yang percaya bahwa perubahan iklim tidak merugikan akan lebih
cenderung mendukung kebijakan ramah lingkungan dan mengubah gaya hidup
mereka untuk mengurangi jejak karbon. Sebaliknya, orang yang percaya bahwa

perubahan iklim tidak merugikan mungkin tidak terdorong untuk mengambil
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tindakan yang sama. Keyakinan ini membentuk sikap, nilai, dan perilaku seseorang

dalam menangani masalah yang mereka hadapi setiap hari.

Pada definisi di atas, inti dari awareness of consequences yaitu keyakinan seseorang
tentang dampak perubahan iklim sangat memengaruhi perasaan, nilai, dan perilaku.
Orang-orang yang percaya bahwa perubahan iklim merugikan cenderung
mendukung kebijakan ramah lingkungan dan mengambil tindakan untuk
mengurangi jejak karbon. Sebaliknya, orang-orang yang tidak percaya bahwa
perubahan iklim merugikan biasanya kurang terdorong untuk bertindak.
Selanjutnya, keyakinan ini membentuk cara mereka menangani berbagai masalah

dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Awareness of consequences dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi. Nilai-nilai dapat
didefinisikan sebagai tujuan trans-situasi yang merupakan prinsip-prinsip panduan
dalam kehidupan manusia (Schwartz, 1992). Sebagai fondasi dari keyakinan dan
sikap, nilai-nilai memainkan peran penting dalam memberikan arah dan makna
pada tindakan manusia dalam berbagai situasi kehidupan. Nilai-nilai adalah tujuan
trans-situasi yang berfungsi sebagai prinsip panduan dalam kehidupan manusia dan
membantu individu dalam menentukan apa yang dianggap penting, membuat

keputusan, dan membentuk perilaku dan interaksi dengan orang lain.

Pada definisi di atas, awareness of consequences dengan nilai-nilai yang merupakan
prinsip panduan yang berfungsi sebagai dasar keyakinan dan sikap manusia,
memberikan arah dan makna dalam berbagai situasi kehidupan. Sebagai tujuan
trans-situasi, nilai-nilai membantu individu menentukan apa yang dianggap
penting, membuat keputusan, serta membentuk perilaku dan interaksi dengan orang
lain. Perannya yang mendasar menjadikan nilai-nilai sebagai elemen penting dalam

kehidupan manusia.

Awareness of consequences terkait dengan biosphere values (altruistik, egoistik,
dan hedonis). Nilai-nilai biosfer secara umum menunjukkan kepedulian terhadap
alam dan lingkungan (Steg et al., 2014). Biosphere values memperhatikan alam dan
lingkungan, dengan penekanan pada pengaruh keputusan terhadap keberlanjutan

ekosistem. Nilai egois, altruistik, dan hedonis memengaruhi tingkat kesadaran
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seseorang terhadap dampak lingkungan melalui tindakan yang pro-lingkungan,

keuntungan pribadi, dan kepuasan pribadi.

Definisi di atas menunjukkan bahwa awareness of consequences berkaitan dengan
biosphere values yang menekankan pengaruh keputusan terhadap keberlanjutan
ekosistem. Nilai-nilai egoistik, altruistik, dan hedonis berpengaruh pada bagaimana
seseorang menyadari dampak lingkungannya. Nilai egoistik mendorong seseorang
untuk mempertimbangkan manfaat pribadi, sementara nilai altruistik menekankan
kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain dan lingkungan. Nilai hedonis
berfokus pada mencapai kepuasan pribadi melalui tindakan yang mungkin juga
berdampak pada lingkungan. Bagaimana seseorang bertindak saat menghadapi

masalah lingkungan dibentuk oleh kombinasi nilai-nilai ini.

Kesimpulan yang dapat diambil dari ketiga pengertian di atas yaitu keyakinan
adalah representasi kognitif yang memengaruhi cara seseorang memahami dan
memproses dunia mereka, seperti membuat keputusan dan menilai situasi.
Awareness of consequences mempunyai keterkaitan dengan nilai pribadi, yang
berfungsi sebagai prinsip hidup, memengaruhi kesadaran akibat. Nilai biosfer,
seperti altruistik, egoistik, dan hedonis, menunjukkan kepedulian terhadap alam dan

lingkungan.

2.4.3. Personal norm

Norma pribadi (personal norm), merupakan perasaan yang terinternalisasi dari
kewajiban moral untuk bertindak dengan cara tertentu, sering kali berdasarkan
nilai-nilai dan keyakinan pribadi. Norma-norma ini mendorong individu untuk
bertindak sesuai dengan prinsip moral mereka. Norma pribadi mengacu pada
keyakinan individu tentang apakah suatu perilaku secara inheren benar atau salah,
serta perasaan kewajiban moral untuk mengadopsi atau menghindari perilaku

tertentu (Stern, 2000).

Definisi di atas menjelaskan bahwa personal norm didasarkan pada persepsi

individu tentang harapan dan perilaku orang lain. Norma pribadi atau moral
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berkaitan dengan keyakinan seseorang tentang apakah suatu tindakan itu benar atau
salah, serta rasa kewajiban moral seseorang untuk melakukan atau menghindari
suatu tindakan tertentu. Norma pro-lingkungan berbeda dengan norma pribadi atau
moral. Norma hanya mempertimbangkan konsekuensi positif atau negatif yang
dirasakan individu, yang berkontribusi pada keputusan. Namun, orang harus
bertindak untuk kepentingan bersama, bukan untuk kepentingan pribadi mereka
sendiri, karena manfaat langsung dari perilaku pro-lingkungan sering kali lebih

besar daripada keuntungan pribadi

Rasa tanggung jawab atau kewajiban moral yang dirasakan seseorang untuk
berperilaku pro-lingkungan dikenal sebagai personal norm. Norma ini muncul dari
kesadaran bahwa tindakan mereka berdampak pada lingkungan, yang mendorong
mereka untuk melakukan pilihan dan tindakan yang mendukung keberlanjutan dan
menjaga keseimbangan alam (Chua et al., 2016). Norma ini berasal dari kesadaran
bahwa setiap tindakan memiliki dampak terhadap lingkungan. Kesadaran ini
mendorong orang untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan yang

mendukung keberlanjutan serta menjaga keseimbangan ekosistem.

Definisi di atas menunjukkan bahwa personal norm merupakan rasa tanggung
jawab moral mendorong orang untuk melakukan hal-hal yang baik untuk
lingkungan karena mereka tahu bahwa setiap tindakan memiliki dampak pada
keberlanjutan ekosistem. Kesadaran ini berasal dari kesadaran bahwa menjaga
lingkungan adalah tanggung jawab moral bagi generasi berikutnya dan semua
makhluk hidup. Rasa tanggung jawab mendorong orang untuk membuat keputusan
yang lebih berkelanjutan, seperti menghemat energi, mengurangi limbah, dan
menggunakan sumber daya dengan bijak. Tujuan dari pilihan ini adalah untuk

mengimbangi kebutuhan manusia dengan kelestarian alam.

Menurut Schwartz (1973) personal norm adalah motivasi intrinsik yang mendorong
orang untuk bertindak ramah lingkungan. Mengurangi limbah, menghemat energi,
dan membeli barang yang ramah lingkungan adalah tanggung jawab moral kita
semua untuk menjaga lingkungan. Perasaan ini mendorong orang untuk

berpartisipasi secara aktif dalam menjaga keberlanjutan dan keseimbangan
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ekosistem dengan membuat pilihan yang lebih bertanggung jawab dalam kehidupan

sehari-hari.

Pada definisi di atas, perssonal norm merupakan kewajiban moral terhadap alam,
motivasi intrinsik mendorong orang untuk bertindak ramah lingkungan. Perasaan
ini muncul dari kesadaran bahwa tindakan mempengaruhi keberlanjutan ekosistem,
sehingga mereka merasa terdorong untuk melakukan perubahan positif. Akibatnya,
orang dengan motivasi intrinsik cenderung memilih tindakan yang mendukung

keberlanjutan, seperti mengurangi limbah dan menggunakan energi secara efisien.

Kesimpulan dari ketiga pernyataan di atas yaitu, personal norm berasal dari
persepsi individu tentang harapan sosial, sementara norma pribadi berasal dari
kesadaran akan dampak tindakan terhadap lingkungan, yang memicu motivasi
intrinsik untuk bertindak ramah lingkungan. Norma ini dianggap sebagai kewajiban
moral untuk menjaga alam melalui tindakan seperti mengurangi limbah,

menghemat energi, atau memilih produk yang ramah lingkungan.

2.4.4.Behavioral intention

Behavioral intention merupakan seseorang atau kelompok orang bersedia
mengeluarkan lebih banyak uang untuk barang yang lebih ramah lingkungan,
seperti makanan organik atau kemasan yang dapat didaur ulang. Selain itu, mereka
yang setuju untuk mengorbankan kenyamanan dan mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi untuk mengurangi emisi karbon dengan menggunakan
transportasi umum. Mereka juga ingin mengubah kebiasaan sehari-hari mereka
untuk menjadi lebih ramah lingkungan, seperti membawa botol minum sendiri atau

memasang panel surya di rumabh. Ini terlepas dari biaya awal (Ulla, 2021).

Definisi di atas mengungkapkan bahwa behavioral intention mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan, banyak orang rela mengeluarkan biaya lebih untuk
membeli barang yang ramah lingkungan, seperti barang daur ulang. Mereka juga
bersedia mengurangi emisi karbon dengan mengorbankan fitur pribadi mereka,

seperti mengurangi penggunaan kendaraan pribadi atau membawa tas belanja
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sendiri. Hal ini mempengaruhi mereka menyadari bahwa tindakan kecil dapat
berdampak besar pada kelestarian lingkungan, jadi mereka memilih untuk
mengonsumsi makanan yang lebih berkelanjutan, meskipun ini berarti mereka

harus membayar lebih banyak atau mengubah kebiasaan sehari-hari.

Behavioral intention sebagai teknik terbaik untuk memprediksi dan menjelaskan
tindakan individu, karena niat menunjukkan tingkat kesiapan seseorang untuk
bertindak dan seberapa besar upaya yang akan mereka lakukan untuk melakukan
perilaku tertentu (Han et al., 2017). Behavioral intention merupakan cara terbaik
untuk memprediksi dan menjelaskan tindakan individu karena niat mencerminkan
tingkat kesiapan seseorang untuk bertindak. Niat juga menunjukkan seberapa besar
upaya yang akan dilakukan individu untuk mewujudkan perilaku tertentu,

memberikan indikasi kuat mengenai kemungkinan terjadinya perilaku tersebut.

Definisi di atas mengungkapkan bahwa behavioral intention adalah cara terbaik
untuk memprediksi dan memahami tindakan seseorang karena niat mencerminkan
kesiapan seseorang untuk bertindak dan seberapa besar upaya yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan mengetahui niat seseorang, kita dapat
memperkirakan seberapa besar kemungkinan mereka akan terlibat dalam suatu

perilaku atau tindakan tertentu.

Masyarakat sekarang menyadari bahwa tindakan mereka memengaruhi lingkungan
alam secara langsung atau tidak langsung (Choi et al., 2015). Meningkatnya
kesadaran masyarakat tentang fakta bahwa tindakan yang mereka lakukan, baik
secara langsung maupun tidak langsung, memiliki dampak yang signifikan terhadap
lingkungan alam, mendorong mereka untuk bertindak dengan lebih bertanggung

jawab dan mendukung keberlanjutan dan kelestarian ekosistem.

Definisi di atas menjelaskan bahwa behavioral intention adalah meningkatnya
kesadaran masyarakat akan dampak tindakan mereka terhadap lingkungan alam,
baik secara langsung maupun tidak langsung, mendorong mereka untuk
memperhatikan perilaku sehari-hari seperti pengelolaan sampah, penggunaan

energi, dan konsumsi sumber daya alam yang berkelanjutan.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan-pernyataan di atas yaitu behavioral
intention merupakan kecenderungan membayar lebih banyak untuk produk yang
lebih ramah lingkungan, seperti makanan organik atau kemasan daur ulang.
Behavioral intention juga teknik terbaik untuk memprediksi tindakan, karena
menunjukkan kesiapan dan besarnya usaha seseorang. Banyak orang sadar bahwa

tindakan mereka memengaruhi lingkungan.

2.4.5. Sustainable consumption behavior

Perilaku konsumsi berkelanjutan telah menjadi komponen penting dalam upaya
pelestarian lingkungan dan mitigasi perubahan iklim. Banyak penelitian telah
menekankan berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan,
seperti sikap konsumen terhadap keberlanjutan, kesadaran akan masalah
lingkungan, dan dampak strategi pemasaran yang dimaksudkan untuk mendorong
perilaku konsumsi yang lebih ramah lingkungan. Semua faktor-faktor ini secara
kolektif memainkan peran penting dalam mendorong perilaku konsumsi yang lebih
ramah lingkungan. Perilaku konsumsi pro lingkungan adalah komponen perilaku
individu yang membantu mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan
(Saari, 2021).

Definisi di atas mengungkapkan bahwa masyarakat semakin menyadari betapa
pentingnya bagi setiap orang untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Mengurangi polusi dan kerusakan ekosistem dapat dicapai melalui
tindakan sederhana seperti menghemat energi, mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, dan memilih produk yang ramah lingkungan. Selain itu, kesadaran
akan pentingnya daur ulang dan penggunaan transportasi yang lebih ramah
lingkungan juga membantu menjaga keberlanjutan alam. Dengan mengubah
kebiasaan sehari-hari, setiap orang dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi lingkungan, sehingga secara kolektif kita dapat menjaga

keseimbangan alam dan mencegah kerusakan lebih lanjut.

Tindakan ramah lingkungan bertujuan untuk menjaga keberlanjutan alam dan
mencegah kerusakan bumi yang lebih besar (Poortingaa et al, 2004). Tujuan dari
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tindakan ramah lingkungan adalah untuk melestarikan sumber daya alam dan
memastikan bahwa ekosistem tetap sehat untuk generasi mendatang. Dengan
mengurangi polusi, menghemat energi, dan melestarikan keanekaragaman hayati,
kita dapat mencegah kerusakan lebih lanjut terhadap Bumi dan menjaga

keberlanjutan lingkungan.

Definisi di atas menunjukkan bahwa sustainable consumption behavior merupakan
perilaku yang baik untuk lingkungan adalah tindakan atau kebiasaan seseorang
yang baik untuk lingkungan atau meminimalkan dampak negatifnya. Ini termasuk
berbagai tindakan yang bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan ekosistem,
mengurangi polusi, menghemat sumber daya alam, dan mengurangi emisi gas
rumah kaca. Penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang bertanggung
jawab, pengurangan konsumsi plastik, dan keterlibatan dalam program daur ulang
dan penghijauan adalah contohnya. Perilaku ini mencakup tindakan besar dan
kebiasaan sehari-hari yang sederhana, seperti mematikan lampu saat tidak
digunakan atau mengurangi penggunaan kendaraan bermotor untuk mengurangi

jejak karbon.

Menurut Pelsmacker e al., (2005), sustainable consumption behavior sebagai
penggunaan barang dan jasa yang meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi
penggunaan sumber daya dan emisi limbah selama siklus hidup suatu produk atau,
secara lebih umum, sebagai pengadaan barang dan jasa yang memiliki fitur sosial,

ekonomi, dan ramah lingkungan.

Dari ketiga pengertian sustainable consumption behavior di atas, semuanya
memiliki kesamaan yaitu tindakan atau aktivitas yang dilakukan kelompok atau
individu untuk menjaga lingkungan. pada penelitian yang dilakukan oleh Saari
(2021), sustainable consumption behavior lebih fokus pada tindakan individu agar
dampak negatif terhadap lingkungan dapat dikurangi. Sedangkan menurut
Poortingaa et al, (2004) sustainable consumption behavior tundakan yang bertujuan
menjaga keberlanjutan alam untuk generasi mendatang. Dan menurut Pelsmacker
et al., (2005) sustainable consumption behavior merupakan penggunaan barang

serta jasa untuk meningkatkan kualitas hidup.
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Kesimpulan pengertian sustainable consumption behavior adalah tindakan yang
bertujuan untuk melindungi lingkungan, baik kelompok maupun individu
mengambil tindakan nyata untuk mencapai tujuan tersebut. Ini termasuk
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, mendaur ulang sampah untuk
digunakan kembali, dan menghemat energi saat melakukan aktivitas sehari-hari.
Selain itu, tindakan ini mungkin termasuk memilih barang yang ramah lingkungan
yang dapat digunakan berulang kali, mengurangi penggunaan kendaraan pribadi
dengan beralih ke transportasi umum atau naik sepeda. Ini semua dilakukan untuk
mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan, mempertahankan sumber daya

alam, dan mendorong pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru pada penelitian selanjutnya. Penelitian
sebelumnya telah digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian sehingga
peneliti dapat memperkaya teori yang mereka gunakan untuk melakukan penelitian
(Randi, 2018). Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai

bahan acuan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:



35

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Penulis Judul Hasil Penelitian
1. Chunhua, J., Shuo, W., | Application of the extended value-belief-norm (VBN) | Biosphere value memiliki efek positif pada awareness of consequences,
Zhirong, H., Li-Wei, L., & | theory to understand consumers’ intention to use | personal norm memiliki efek positif pada behavioral intention.
Jing, Y (2023) autonomous delivery vehicles (ADVs).
2. Saari, U. A., Damberg, S., | Sustainable consumption behavior of Europeans: | Tingkat behavioral intention yang lebih tinggi mengarah pada
Frombling, L., & Ringle, C. | The influence of environmental knowledge and risk | peningkatan sustainable consumption behavior.
M. (2021) perception on  environmental —concern and
Behavioral intention. Ecological Economics
3. Jianmin Sun, Huma Safdar, | Substantiating Nexus Between Consumption Values | Secara parsial dan simultan, functional values, social values, conditional
Zain ul Abidin Jaffri, Syed | and Sustainable consumption behavior: A Way | values, environmental values, knowledge values, emotional values
Ibn-ul-Hassan dan Ilknur | Toward Sustainable Business berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan
Ozturk (2022)
4. Nosica Rizkalla, Trihadi | Sustainable Consumption Behaviour in The | Secara parsial, environmental concern, self-efficacy, environmental
Pudiawan Erhan (2020) Context of Millennials in Indonesia — Can | Knowledge berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi
Environmental  Concern,  Self-efficacy,  Guilt | berkelanjutan. Sementara consumer guilt tidak memiliki pengaruh yang
and Subjective Knowledge Make a Difference? signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
5. Andi Tri Haryono (2021) Pengaruh  Environmental =~ Knowledge  dan | Gen Z sangat memahami masalah lingkungan, informasi dan
Environmental Attitude Terhadap Pro Environmental | pengetahuan yang memadai tentang isu-isu lingkungan hidup akan
Purchasing Behaviour (Sebuah Study Tentang | membawa dampak positif terhadap kelestarian lingkungan dan
Perilaku Konsumen Gen Z) keanekaragaman hayati.
6. A. Nurul Suci Amaliah, Putri | Perilaku Konsumsi Berkelanjutan (Susfainable | Kesenjangan antara kepedulian lingkungan (environemental concern)
Maisara, Saifullah Waspada, | consumption  behavior) di Indonesia: Peran | dan perilaku sadar ekologis (ECCB) di Indonesia, namun efektivitas
Andi Armayani (2023) Environmental Concern, Perceived Consumer | tindakan melindungi lingkungan (perceived consumer effectiveness)
Effectiveness dan Altruism sebagai faktor yang signifikan mendorong perilaku sadar ekologis yang
dikategorikan sebagai perilaku konsumsi berkelanjutan (sustainable
consumption behavior).
7. Stern, P. C., Dietz, T., Abel, | 4 value-belief-norm theory of support for social | Teori ini menyatakan bahwa tindakan pro lingkungan terjadi sebagai

T., Guagnano, G. A, &

Kalof, L (1999)

movements: The case of environmentalism. Human
ecology review

respons terhadap norma moral pribadi tentang tindakan tersebut dan
bahwa tindakan tersebut diaktifkan pada individu yang percaya bahwa
kondisi lingkungan menimbulkan ancaman bagi orang lain

Sumber: Data diolah (2024)
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Penelitian sebelumnya oleh Chunhua et al., (2023) meneliti perilaku konsumen
dengan memperluas teori VBN dengan hasil penelitian bahwa biosphere value
memiliki efek positif pada awareness of consequences dan personal norm memiliki
efek positif pada behavioral intention. Sedangkan penelitian ini berfokus pada
perilaku konsumen berkelanjutan Gen Z di Kota Bandar Lampung dengan
memperhatikan pengaruh antar konstruk biosphere value, awareness of

consequences, personal norm, dan behavioral intention.

Penelitian Saari ef al. (2021) dengan hasil penelitian tingkat behavioral intention
yang lebih tinggi mengarah pada peningkatan sustainable consumption behavior.
Fokus penelitian ini adalah melihat pengaruh antara behavioral intention dan
sustainable consumption behavior.Penelitian sebelumnya oleh Jianmin et al. (2022)
meneliti bagaimana berbagai komponen nilai konsumsi berdampak pada perilaku
konsumsi berkelanjutan terkait pilihan konsumen, dan hasil penelitian secara
parsial dan simultan value berpengaruh terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
Sedangkan, fokus penelitian ini adalah perilaku konsumsi Gen Z dengan melihat

pengaruh biosphere values dan sustainable consumption behavior.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nosica et al., (2020) yang berjudul
berfokus pada prediksi dan penjelasan perilaku konsumsi berkelanjutan dengan
kepedulian lingkungan (salah satu elemen teori VBN), environmental concern, self-
efficacy, social values, environmental values, knowledge values, emotional values
sebagai prediktor dan berpengaruh secara simultan terhadap sustainable
consumption behavior. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori VBN dalam

meneliti perilaku konsumsi berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Tri Haryono (2021) menunjukkan bahwa Gen
Z memiliki pemahaman yang baik mengenai isu-isu lingkungan. Penelitian ini
secara khusus berfokus pada bagaimana Gen Z menerapkan pemahaman tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam memilih produk dan perilaku yang
mendukung keberlanjutan. Hasilnya mengindikasikan bahwa generasi ini tidak
hanya menyadari pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga mulai mengambil

langkah-langkah konkret untuk menerapkannya.
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Penelitian Armayani dkk., (2023) meneliti konsumen di Indonesia dengan sampel
sejumlah 304 konsumen memiliki kesadaran lingkungan namun belum konsisten
dalam perilakunya dan penelitian ini berfokus pada perilaku konsumsi
berkelanjutan Gen Z di Bandar Lampung. Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh
Stern et al., (1999) mengembangkan teori VBN yang menjelaskan bahwa individu
yang mengadopsi nilai lingkungan terancam, dan percaya bahwa tindakan mereka
dapat membantu mendukung gerakan lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori

VBN yang dikembangkan oleh Stern (1999).

2.6. Kerangka Pemikiran

Masalah pengelolaan sampah di banyak tempat telah diperparah oleh pertumbuhan
populasi dan gaya hidup konsumerisme. Fenomena ini tidak hanya terjadi di
negara-negara kaya, negara-negara berkembang juga mengalaminya, di mana
pertumbuhan ekonomi sering diiringi dengan peningkatan pengeluaran konsumen
dan penggunaan barang sekali pakai. Salah satu ancaman terbesar bagi lingkungan

saat ini adalah plastik.

Persentase jenis sampah di provinsi Lampung pada tahun 2023, berdasarkan data
dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN). Sampah plastik
hanya menyumbang 2,6% dari volume sampah di Lampung, dengan komponen

sampah lainnya menyumbang 50,7%.

Stern et al., (2000) mengembangkan teori Value-Belief~Norm (VBN) untuk
menjelaskan bagaimana sikap seseorang terhadap lingkungan dibentuk. Ini dimulai
dengan nilai dasar, berkembang menjadi keyakinan, dan akhirnya menjadi norma
pribadi. Teori ini banyak digunakan dalam studi perilaku lingkungan untuk
memahami komponen psikologis yang mempengaruhi tindakan pro-lingkungan,

seperti konsumsi berkelanjutan.

Memiliki keinginan untuk bertindak dan mengonsumsi secara lebih ramah
lingkungan, dikenal sebagai behavioral intention. Untuk mengurangi dampak

negatif terhadap lingkungan, banyak orang rela mengeluarkan biaya lebih untuk
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membeli barang yang ramah lingkungan. Prinsip dasar dikenal sebagai value,
seperti kepedulian terhadap lingkungan atau biosphere values. Awareness of
consequences, tahu tentang efek buruk masalah lingkungan seperti polusi yang
mendorong tindakan pro-lingkungan. Personal norm adalah keharusan moral untuk
bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan keyakinan pribadi seseorang. Norma
pribadi berasal dari keyakinan seseorang dan menunjukkan rasa kewajiban moral

untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan keyakinan mereka.

Interaksi antara value, belief, dan norm ini memengaruhi perilaku konsumsi
seseorang secara keseluruhan. Nilai membentuk keyakinan, dan keyakinan
memengaruhi norma pribadi, yang pada gilirannya mendorong perilaku pro-
lingkungan. Teori VBN membantu menjelaskan bagaimana proses ini berjalan
secara bertahap dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
komponen psikologis yang berkontribusi pada pengembangan kebiasaan yang lebih
ramah lingkungan. Maka konstruk biosphere values, awareness of consequences,

personal norm, dan behavioral intention menggunakan teori VBN.

Menurut Stern (2000), tindakan pribadi yang berkaitan dengan lingkungan dan
berdampak langsung pada lingkungan disebut Sustainable consumption behavior,
termasuk pembeli yang sadar lingkungan saat membeli barang dan jasa, dengan
tujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan mendorong
tindakan yang lebih ramah lingkungan di masa depan. Sustainable consumption

behavior masuk ke dalam teori perilaku konsumen, karena mencakup 5 tahapan

keputusan pembelian.
Teori Value-Belief-Norm
VALUE BELIEF NORM BEHAVIOR
Biosphere Awareness of Personal Behavioral LSO ';Sstzzasz
values Consequences norm intention behavior
HI »H2 »H3 » H4

Sumber: Data diolah(2024)
Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
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2.7. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah-masalah yang diteliti.
Dinyatakan sebagai jawaban sementara karena kebenaran suatu hipotesis masih
harus diuji atau diverifikasi dengan data yang akan dikumpulkan (Kusumastuti,
2020). Hubungan antar konstruk dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai

berikut:

Hai : Biosphere values berpengaruh secara signifikan terhadap awareness of
consequences.

Hoi : Biosphere values tidak berpengaruh secara signifikan terhadap awareness of
consequences.

Ha; : Awareness of consequences berpengaruh secara signifikan terhadap personal
norm.

Hoz : Awareness of consequences tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
personal norm.

Hajs : Personal norm berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention.
Hos : Personal norm tidak berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral
intention.

Ha4 : Behavioral intention berpengaruh secara signifikan terhadap sustainable
consumption behavior.

Hos: Behavioral intention tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sustainable

consumption behavior .



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksplanatori atau
explanatory research. Penelitian riset eksplanatori dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Singarimbun & Effendi (2011), penelitian
eksplanatori menguji hipotesis untuk menjelaskan hubungan kausal antara
konstruk-konstruk penelitian. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan antar
konstruk-konstruk yaitu, Biosphere values (X), Awareness of consequencess (Z),
Personal norm (Z2), Behavioral intention (Z3), dan Sustainable consumption

behavior (Y).

3.2. Objek dan Subjek Penelitian
3.2.1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah aspek utama yang menjadi inti dari permasalahan
penelitian (Suharsimi, 2020). Objek penelitian ini adalah produk ramah lingkungan
di Kota Bandar Lampung.

3.2.2. Subjek Penelitian

Menurut Suharsimi (2020) menyatakan bahwa subjek penelitian dapat didefinisikan
sebagai objek, objek, atau individu di mana data untuk konstruk penelitian tertanam
dan dipermasalahkan. Subjek penelitian memiliki peran yang sangat strategis dalam
penelitian karena menyediakan data tentang konstruk yang akan diteliti. Maka
subjek penelitian ini adalah Gen Z yang memiliki kesadaran penggunaan produk

ramah lingkungan.
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi

Menurut Siagian et al (2023), populasi suatu entitas, objek, atau kumpulan data
yang didefinisikan atau diklasifikasikan sesuai dengan kriteria atau batasan tertentu.
Objektif dapat berupa apa saja, baik itu benda fisik, data, konsep, atau kelompok,
yang dipilah atau ditentukan oleh kondisi khusus. Batasan ini dimaksudkan untuk
menentukan lingkup atau karakteristik objek sehingga dapat dibedakan dari objek
atau kategori lain yang tidak memenuhi kriteria yang sama. Dalam penelitian,
misalnya, kriteria ini dapat berupa karakteristik, sifat, atau konstruk yang
menentukan bagaimana objek tersebut dianalisis atau dipahami. Populasi dalam
penelitian ini adalah Gen Z yang memiliki kesadaran penggunaan produk ramah

lingkungan di Kota Bandar Lampung.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah sekumpulan orang yang dipilih dari populasi dan merupakan bagian
dari populasi secara keseluruhan. Sampel yang baik memiliki ciri-ciri yang
mewakili populasi. Sampel yang tidak mewakili setiap anggota populasi, berapa
pun ukurannya, tidak dapat digeneralisasi terhadap populasi (Suriani ef al, 2023).
Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode nonprobability
sampling dengan teknik purposive sampling. Metode pengambilan nonprobability
sampling melibatkan pemilihan sampel berdasarkan faktor subjektif atau non-acak

seperti kenyamanan, tujuan, atau ketersediaan daripada pemilihan acak.

Purposive sampling adalah jenis nonprobability sampling di mana peneliti memilih
elemen untuk sampel. Mereka sering kali percaya bahwa mereka dapat menghemat
waktu dan biaya dengan melakukan penilaian yang baik untuk mendapatkan sampel
yang representatif. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu,
seperti karakteristik tertentu, pengetahuan, atau pengalaman yang terkait dengan

subjek penelitian (Black, 2010).

Adapun kriteria yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Kelahiran tahun 1997-2006.
2. Berdomisili di Kota Bandar Lampung.
3. Pernah membeli produk ramah lingkungan dalam jangka waktu 6 bulan

terakhir.

Tahapan selanjutnya, maka peneliti memutuskan untuk menyebarkan kuesioner
melalui media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dsb dikarenakan jangkauan
yang lebih luas dengan mengacu pada kriteria yang sudah tertera di atas, serta
penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung menemui subjek penelitian.
Menurut Hair ef al. (2014), pedoman berikut diberikan untuk menentukan ukuran

sampel SEM:

1. Bila pendugaan parameter menggunakan metode kemungkinan maksimum
(maximum likelihood estimation) besar sampel yang disarankan adalah antara
100 hingga 200, dengan minimum sampel adalah 50.

2. Sebanyak 5-10 kali jumlah parameter yang ada di dalam model.

3. Sama dengan 5-10 kali jumlah konstruk manifest (indikator) dari keseluruhan

konstruk laten.

Pada penelitian ini melibatkan 7 indikator, sehingga merujuk pada aturan ketiga
diperlukan ukuran sampel minimal 7x10 atau sebesar 70 responden. Untuk
melengkapi penelitian ini, maka peneliti membulatkan jumlah responden pada

penelitian ini sebanyak 100 responden.

3.4. Definisi Konseptual & Operasional Konstruk

Untuk memastikan bahwa tujuan dan tujuan penelitian tidak menyimpang, definisi
konsep digunakan untuk membatasi masalah-masalah konstruk penelitian ini.
Menurut Singarimbun dan Effendi (2001), definisi konseptual adalah pemaknaan
dari ide-ide yang digunakan untuk membantu peneliti menerapkan ide-ide tersebut

di lapangan.

Menurut Widjono Hs (2008) definisi operasional adalah penjelasan yang digunakan

sebagai referensi saat melakukan tugas atau aktivitas tertentu. Untuk memastikan
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bahwa kegiatan tersebut dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,
batasan ini memberikan kerangka yang jelas dan terarah. Ini berfungsi sebagai
pedoman untuk memastikan bahwa setiap tindakan atau langkah yang diambil
sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan sebelumnya dan mencapai hasil
yang diharapkan. Adapun yang menjadi definisi konseptual dan definisi operasional

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1



Tabel 3. 1 Ringkasan Definisi Konseptual dan Operasional konstruk

NO. | KONSTRUK DEFINISI KONSEPTUAL DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR ITEM
Merupakan nilai fundamental, biosphere 1.Mencegah polusi 1.Membuang sampah pada
values atau bioferisme adalah kepedulian tempatnya.
terhadap lingkungan. N1.lal . biosferik Nilai yang mendorong Gen Z 2..M§ngurang1 penggunaan
menunjukkan bahwa kelestarian lingkungan . plastik.

. . . . untuk bertindak secara
dan keberlanjutan spesies lain sangat penting . 3.Mendukung perusahaan
. . .~ | bertanggung jawab terhadap
untuk kehidupan. Karena keyakinan ini, | .. . yang menggunakan bahan
o R lingkungan, seperti .
. orang menjadi lebih optimistis tentang upaya . baku ramah lingkungan.
Biosphere o > mengurangi  sampah  atau : :
1. konservasi lingkungan. Mereka menjadikan . | 2.Menghargai bumi 4. Mendukung perusahaan
value . . mendukung upaya konservasi
pelestarian  alam  dan  keseimbangan . AR yang menggunakan bahan
. . . alam, orientasi nilai mereka A
ekosistem sebagai tanggung jawab moral . baku ramah lingkungan.
akan  menekankan  tujuan o
utama mereka(Al Mamun et al., 2022). . 5.Memilih  produk dengan
mereka terhadap lingkungan. .
kemasan ramah lingkungan.
6.Mendukung program
pengolahan  sampah  dari
pemerintah (TPS-3R).
Mempunyai  tiga  keyakinan  utama 1.Memilah sampah sebelum
mendorong  tindakan  manusia  yang dibuang.
mempengaruhi lingkungan. Salah satunya 2.Memahami daur ulang dalam
adalah keyakinan bahwa orang memiliki produksi untuk mengurangi
tanggung jawab dan kemampuan untuk | Kesadaran Gen Z tentang | 1.Pengetahuan isu | limbah.
mengatasi masalah lingkungan. (Al Mamun | dampak tindakan dan | lingkungan 3.memahami praktik bisnis
etal., 2022). keputusan mereka terhadap tidak  ramah  lingkungan
) Awareness  of lingkungan, masyarakat, dan merusak reputasi perusahaan.
) consequences diri mereka sendiri, baik secara 4 Menggunakan produk ramah
langsung  maupun  tidak lingkungan.
langsung. 5. Konsumsi produk ramah
lingkungan mendukung
2.Dampak tindakan | sumber daya alam.
pribadi 6.Peran mendorong
perusahaan menerapkan

keberlanjutan.
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7.Mengurangi permintaan
produk yang tidak ramah
lingkungan pada perusahaan.
8.Gaya hidup berkelanjutan
memengaruhi tren pasar.

Personal norm

Norma pribadi berasal dari perasaan
kewajiban moral untuk bertindak pro-
lingkungan sesuai dengan nilai dan
keyakinan individu, memandu perilaku
berdasarkan apa yang dianggap benar atau
salah (Al Mamun et al., 2022).

Gen Z yang mengambil
tindakan berdasarkan prinsip,
kepercayaan, dan tanggung
jawab pribadi terhadap
lingkungan dan masyarakat.

1.Pro-lingkungan

1.Mendukung brand yang
mengurangi kemasan plastik.
2.Mendukung brand yang
bertanggung jawab mengelola

limbah produksi.
3.Menghindari brand yang
tidak peduli dampak

lingkungan dari aktivitasnya.
4 Mendukung brand yang
menyediakan program daur
ulang.

Behavioral
intention

Menunjukkan seberapa kuat keinginan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan,
ini dianggap sebagai salah satu cara terbaik
untuk  memprediksi dan  menjelaskan
perilaku individu. Sikap individu terhadap
perilaku tersebut, norma sosial, dan persepsi
mereka tentang kendali diri biasanya
memengaruhi niat ini. Ketika niat seseorang
lebih kuat, kemungkinan mereka akan
melakukan perilaku tersebut meningkat.
Oleh karena itu, memahami niat seseorang
dapat membantu memprediksi apa yang akan
mereka lakukan (Chunhua Ju dalam 1. Ajzen,
2023).

Keinginan Gen Z untuk
bertindak dan mengonsumsi
secara lebih ramah lingkungan
dengan mengorbankan sesuatu
atau membayar lebih banyak

1.Intensitas niat

1. Merekomendasikan teman
menggunakan produk ramah
lingkungan.

2.Menghidari  brand yang
menggunakan bahan kimia
berbahaya.

3.Mengurangi pembelian
barang-barang yang tak perlu.
4. Mencari informasi produk

yang ramah  lingkungan
sebelum melakukan
pembelian.
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Sebagai cara orang atau kelompok memilih, | Tindakan Gen Z  yang | 1.Pemilihan produk | 1.Memilih produk yang bisa
menggunakan, dan mengelola sumber daya | menunjukkan  pilihan  dan | ramah lingkungan digunakan kembali (reusable).
atau produk dengan mempertimbangkan | praktik  dalam  memilih, 2 .Menghindari membeli
dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi | menggunakan, dan mengelola produk  dengan  kemasan
untuk memastikan keberlanjutan masa | sumber daya dan produk plastik.
. depan. Ini termasuk pilihan untuk | dengan = mempertimbangkan 3.Menghindari membeli
Sustainable . . . . .
. mengurangi  pemborosan,  mengurangi | efek sosial, ekonomi, dan produk yang dikemas secara
consumption penggunaan  bahan  berbahaya, dan | lingkungan berlebihan
behavior . ’ : ’ .
mendukung barang dan jasa yang ramah 4.Membawa tas belanja untuk
lingkungan. mengurangi penggunaan
plastik.

Sumber: Data diolah (2024)
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3.5. Sumber Data
3.5.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah informasi atau fakta-fakta yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti atau individu melalui berbagai proses pengumpulan data, seperti
observasi, survei, wawancara, atau eksperimen. Pengumpul data kemudian
memproses atau menganalisis data secara mandiri. Metode pengumpulan data
mandiri memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dengan tujuan
penelitian dan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. Langkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Ini melibatkan penyaringan, penyusunan, analisis statistik,
atau transformasi data untuk menghasilkan kesimpulan atau hasil yang dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian
(Siagian, 2023). Data primer pada dalam penelitian ini didapatkan melalui
penyebaran kuesioner kepada Gen Z sesuai kualifikasi sampel yang diambil dan

disebarkan melalui layanan google form dari media sosial dan secara langsung.

Hasil dari data primer adalah jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dalam kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup berbagai
aspek pemasaran yang didasarkan pada pengalaman serta melihat dimensi
biosphere values, awareness of consequencess, personal norm, behavioral intention
yang dimiliki responden. Selain itu, kuesioner ini dirancang untuk menggali lebih
dalam tentang sustainable consumption behavior, dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana nilai bioferisme, kesadaran konsekuensi, dan norma pribadi yang
dimiliki responden mempengaruhi keputusan dan tindakan mereka dalam

menggunakan produk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

3.5.2 Sumber Data Sekunder

Data yang telah dikumpulkan dan disusun sebelumnya oleh peneliti atau lembaga
lain disebut data sekunder. Contoh sumber data sekunder termasuk laporan
penelitian, artikel jurnal, publikasi pemerintah, statistik dari lembaga resmi, dan

informasi yang diakses melalui media atau platform online. Dalam penelitian, data
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sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teoritis, menguji hipotesis, atau
membandingkan hasil penelitian sebelumnya dengan data sebelumnya. Penggunaan
data sekunder memungkinkan peneliti menghemat waktu dan biaya karena data
tersebut mudah diakses dan sering kali disusun dengan baik. Namun, peneliti harus
memastikan bahwa sumber data sekunder relevan, valid, dan dapat dipercaya untuk

mendukung tujuan penelitian.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner
(angket) merupakan metode pengumpulan data yang paling umum digunakan
dalam penelitian survei, kuesioner dapat didistribusikan dengan cepat dan dapat
mencapai banyak responden dalam jumlah besar. Selain itu, rangkaian pertanyaan
dalam kuesioner dapat disusun dengan cermat dan disesuaikan dengan suasana hati
atau kondisi peneliti, sehingga rumusan dan susunan pertanyaan dapat sesuai

dengan masalah penelitian dan konstruk yang diteliti (Kusumastuti, 2020).

Pengukuran setiap konstruk akan diukur menggunakan skala likert. Skor akan
digunakan untuk menghitung nilai jawaban responden pada masing-masing item
dalam kuesioner. Dengan meminta responden untuk menjawab serangkaian
pertanyaan atau pernyataan, skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat,
sikap, dan persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap fenomena sosial.
Setiap tanggapan dievaluasi dengan skala lima hingga tujuh, biasanya dari sangat
setuju hingga sangat tidak setuju. Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
lebih jelas tentang perspektif atau sikap kolektif dari responden terhadap masalah
atau fenomena yang sedang diteliti dengan menggabungkan dan menganalisis hasil

dari jawaban ini (Sudaryana, 2022)

3.7. Skala Pengukuran Konstruk

Skala pengukuran yaitu tolak ukur tambahan yang memberikan skor berdasarkan

jumlah responden dan intensitas setiap pertanyaan. Skala yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah menggunakan skala likert, yang digunakan untuk mengukur
pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap fenomena
sosial dengan meminta responden untuk menjawab serangkaian pertanyaan atau
pernyataan. Setiap tanggapan dinilai dari lima hingga tujuh, biasanya dari sangat
setuju hingga sangat tidak setuju. Dengan menggabungkan dan menganalisis hasil
dari tanggapan responden, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang sikap atau perspektif kolektif dari responden terhadap masalah atau
fenomena yang sedang diteliti (Sudaryana, 2022). Pertanyaan dalam kuesioner
dibuat dengan menggunakan skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari responden.
Nilai untuk skala tersebut yaitu:

Tabel 3. 2 . Skala Pengukuran Kuesioner

Alternatif Jawaban Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
SangatTidak Setuju (STS)
Sumber: Anwar (2007)

RINW|A~

3.8.Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Smart PIS 4.0 karena
SmartPLS memiliki keunggulan dalam menangani model struktural yang kompleks
dengan banyak konstruk laten dan indikator, yang membuatnya menjadi pilihan
yang populer. Metode ini dapat digunakan untuk data yang tidak berdistribusi
normal atau memiliki outlier karena tidak membutuhkan asumsi normalitas data.
Selain itu, SmartPLS lebih praktis dalam kondisi terbatas karena cocok untuk
penelitian dengan sampel kecil. Sangat cocok untuk penelitian eksploratif atau
model prediksi karena fokusnya pada pendekatan prediktif. SmartPLS menjadi
pilihan populer dalam penelitian sosial dan manajemen karena fitur visualisasi yang

memudahkan interpretasi.

Pemodelan Persamaan Struktural disebut SEM, memiliki banyak nama lain. Ini

termasuk analisis struktur kovarian (covariance structure analysis), analisis
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konstruk laten (latent variable analysis), analisis faktor konfirmatori (confirmatory
factor analysis), dan analisis hubungan struktural linier/lisrel (Hair et al., 1998).
Structural Equation Modeling (SEM) adalah kumpulan teknik statistika yang
memungkinkan pengujian rangkaian hubungan yang agak kompleks yang tidak
dapat diselesaikan dengan persamaan regresi linear. Berikut model SEM yang akan

digunakan pada penelitian ini.
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Gambar 3. 1 Model SEM
Sumber: Data diolah (2024)

3.8.1.Uji Outer Model (Measurement Model)

Outer Model Atau pengukuran bagian luar disebut juga sebagai model pengukuran.
Bertujuan untuk menentukan bagaimana konstruk laten (konstruk yang dapat
diukur secara langsung dan memiliki pengaruh) dan indikatornya berinteraksi satu
sama lain. Prosedur PLS Algorithm digunakan untuk menjalankan uji outer model
ini, termasuk pengujian validitas dan reliabilitas. Ada dua pengukuran outer model
PLS SEM ini yaitu, reflektif dan formatif. Salah satu cara untuk menentukan
reliabilitas adalah dengan menggunakan Cronbach's Alpha, nilai yang
menunjukkan seberapa reliabel setiap indikator model. Nilai composite reliability
yang dianggap sama dengan nilai Cronbach's Alpha, juga digunakan, dengan nilai

minimal 0,7 dan nilai ideal 0,8 atau 0,9.
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Nilai loading factor menunjukkan hubungan antara indikator dan konstruknya.
Dengan nilai loading yang rendah, indikator menunjukkan bahwa itu tidak bekerja
dengan baik pada model pengukurannya. Nilai loading yang diharapkan adalah
lebih dari 0,7. Nilai cross loading Nilai ini merupakan ukuran tambahan untuk
validitas diskrimanan, dengan asumsi bahwa setiap indikator memiliki beban
konstruk yang lebih tinggi daripada nilai beban konstruk lainnya. Nilai composite
reliability ini menunjukkan konsistensi internal, yaitu nilai reliabilitas komposit
yang tinggi menunjukkan bahwa masing-masing indikator memiliki nilai
konsistensi dalam mengukur konstruknya. Nilai CR diperkirakan lebih besar dari

0,7 (Ghozali, 2016).

Tabel 3. 3 Rule of Thumb Outer Model

Kriteria Parameter Rule of Thumb
Convergent Validity Loading factor >0.50
Cross loading >0.50
L e Average Varience Extracted
Discriminant Validity (AVE) >0.50
C Cronbach's Alpha >0.70
Reliabilitas Composite Reliability >0.70

Sumber: Kock (2020)

3.8.2.Uji Inner Model (Model Struktural)

Model struktural yang dikenal sebagai inner model digunakan untuk memprediksi
hubungan kausalitas, atau hubungan sebab-akibat, antar konstruk laten atau
konstruk yang tidak dapat diukur secara langsung. Pada uji structural model (inner

model) menggunakan bantuan prosedur Bootstrapping dalam Smart PLS.
a. Nilai Koefisien Jalur (Path Coeffiients)

Nilai koefisien jalur (path coefficients) merupakan nilai yang berguna untuk
menunjukkan apakah hipotesis berjalan dalam arah positif atau negatif. Path
coefficients memiliki nilai yang berada di antara 0 dan 1, nilai yang berada di antara
0 sampai 1 dapat dianggap positif, dan nilai yang berada di antara 0 sampai -1 dapat
dianggap negatif.
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b. R2 (R-Square)

Nilai R square menunjukkan seberapa besar pengaruh konstruk independen
(eksogen) terhadap konstruk dependen (endogen). Nilai R square yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa konstruk independen dapat menjelaskan lebih banyak varians
konstruk dependen, sedangkan nilai R square yang lebih rendah menunjukkan
bahwa konstruk independen hanya dapat menjelaskan sebagian kecil dari varians
konstruk dependen. Nilai R square 0,75 termasuk ke dalam kategori kuat, nilai R
square 0,50 termasuk kategori moderat dan nilai R square 0,25 termasuk kategori

lemah (Hair et al., 2011). Berikut hasil R square pada penelitian ini.

Untuk mengetahui hubungan antara konstruk laten, model struktural diuji

menggunakan R square pada konstruk endogen.

Tabel 3. 4 Rule of Thumb Inner Model

Kriteria Rule of Thumb
R-square 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), 0,25 (lemah)

Sumber: Hair et al (2011)

c. Q2 (Q-Square)

Q? (O square) merupakan pengujian pengukuran struktural tambahan untuk
memvalidasi model. Kontruk latin endogen memiliki model pengukuran reflektif
dengan menunjukkan bahwa konstruk laten eksogen baik sebagai konstruk penjelas

yang dapat memprediksi konstruk endogennya.

d. GoF Index (Goodness of Fit Indeks)

GoF (Goodness of Fit Indeks) digunakan untuk memvalidasi model struktural
secara keseluruhan, indeks GoF merupakan ukuran tunggal yang memvalidasi
performa gabungan antara model pengukuran dan model struktural. GoF diperoleh
dengan akar kuadrat dari AVE yang dikalikan dengan nilai rata-rata R-Square. Nilai
GoF kecil (0,25), GoF moderat (0,36), GoF besar (>0,36).
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3.8.3.Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah solusi sementara untuk masalah penelitian yang
validitasnya perlu diuji secara empiris. Pengujian hipotesis menggunakan data
populasi atau sampel untuk membandingkan kondisi. Hasil pengujian hipotesis
bukan hanya akhir dari analisis tetapi juga menjadi landasan bagi penelitian lebih
lanjut yang memungkinkan kita untuk mempelajari lebih jauh tentang fenomena
yang sedang diteliti (Jim, 2020). Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan
nilai T-statistik dengan nilai T-tabel 1,96 pada tingkat signifikansi p -0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa konstruk eksogen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap konstruk endogen jika nilai T-statistik lebih besar daripada nilai

T-tabel (Ghozali, 2020).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

mengenai Perilaku Konsumsi Berkelanjutan pada Gen Z di Kota Bandar Lampung:

Pendekatan Teori Value-Belief-Norm Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

. Konstruk biosphere values secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap awareness of consequencess pada Gen Z di Kota Bandar Lampung
sebesar 77,9%. Kontribusi terbesar dalam membentuk konstruk biosphere
values yaitu membuang sampah pada tempatnya, mengurangi plastik, bahan
baku ramah lingkungan, dan kemasan ramah lingkungan.

. Konstruk awareness of consequencess secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap personal norm pada Gen Z di Kota Bandar Lampung
sebesar 62,6%.. Kontribusi terbesar dalam membentuk konstruk awareness of
consequencess yaitu memilah sampah, daur ulang produksi, praktik bisnis
mempengaruhi reputasinya, menggunakan produk ramah lingkungan,
mendukung sumber daya alam, konsumen mendorong perusahaan
berkelanjutan, mengurangi permintaan produk. dan gaya hidup berkelanjutan.

. Konstruk personal norm secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention pada Gen Z di Kota Bandar Lampung71,8%.
Kontribusi terbesar dalam membentuk konstruk personal norm yaitu
mengurangi kemasan plastik, mengelola limbah produksi, menghindari brand
yang berdampak negatif pada lingkungan, dan mendukung program daur ulang.
. Konstruk behavioral intention secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sustainable consumption behavior pada Gen Z di Kota Bandar

Lampung 73,5%. Kontribusi terbesar dalam membentuk konstruk behavioral
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intention yaitu merekomendasikan produk ramah lingkungan, menghindari
bahan kimia berbahaya, mengurangi barang yang tak perlu, dan mencari

informasi sebelum pembelian.

5.2 Saran

Setelah mengetahui besarnya pengaruh biosphere values terhadap awareness of

consequencess, awareness of consequencess terhadap personal norm, personal

norm terhadap behavioral intention, dan behavioral intention terhadap sustainable

consumption behavior pada Gen Z di Kota Bandar Lampung. Maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Saran Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk penelitian lanjutan tentang

perilaku konsumsi berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk

memperluas topik penelitian tentang perilaku konsumsi berkelanjutan.

5.2.2 Saran Praktis

1)

2)

3)

Pemerintah perlu mengadakan kampanye edukasi yang lebih efektif tentang
keberlanjutan dengan pendekatan interaktif dan berbasis media digital agar
lebih mudah diterima oleh gen Z.

Bisnis harus menggunakan strategi pemasaran yang menargetkan nilai gen Z,
seperti meningkatkan transparansi produk ramah lingkungan melalui
pengurangan plastik dalam kemasan dan kampanye media sosial. Bisnis juga
dapat mengurangi limbah plastik dan dapat menggunakan bahan baku yang
ramah lingkungan,

Gen Z harus lebih bijak saat memilih barang dengan mempertimbangkan
dampak sosial dan lingkungan dari setiap pembelian. Mengurangi dan
membiasakan diri menggunakan produk ramah lingkungan seperti membawa
tumbler dan tas belanja sendiri adalah langkah sederhana namun memiliki
dampak yang signifikan untuk mendorong konsumsi yang lebih ramah

lingkungan.



4)

5)
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Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang konsumsi berkelanjutan,
masyarakat dapat meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga
lingkungan seperti memilah sampah, mengurangi permintaan produk untuk
mendorong perusahaan menerapkan berkelanjutan, mendukung daur ulang
produksi, mencari informasi sebelum pembelian dan membentuk komunitas
atau gerakan sosial yang aktif dalam edukasi dan aksi nyata, seperti kampanye
pengurangan plastik atau pasar tukar.

Diharapkan dapat memberikan wawasan bagi peneliti selanjutnya, di mana
penelitian ini mampu menjadi salah satu referensi dalam memecahkan masalah
khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumsi berkelanjutan. Selain itu,
peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan meneliti
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti faktor
altruistic, egoistic, dsb. Peneliti selanjutnya juga dapat mengganti jenis
penelitian ini menjadi experimental research dengan membandingkan Gen Z
dan Gen millenial, dsb, serta mengubah pendekatan dalam penelitian ini
menjadi kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
sehingga jawaban dari responden akan bersifat lebih terbuka dan mendapatkan
informasi yang lebih kompleks untuk meneliti faktor yang berpengaruh

terhadap keputusan pembelian.
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